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Abstrak

Penelitian ini berfuyjuan untuk mengetahui korelasi antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika dan antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar
matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa inteligensi
dan NEM matematika SLTP kedua-duanya berkorelasi secara positif dan signifikan
dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999, dan bahwa secara statistik kedua
korelasi tersebut berbeda secara signifikan.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 yang berjumlah 160 siswa dan
terdiri dari empat kelas. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas .1 dan L2 SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 vang
berjumlah 73 siswa.

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa terdapat korelasi sebesar 0,84 antara
inteligensi siswa dengan prestasi belajar matematika siswa, dan terdapat korelasi
sebesar 0,88 antara NEM matematika SLTP siswa dengan prestasi belajar matematika
siswa . Ini berarti bahwa inteligensi siswa memberi sumbangan sekitar 71% terhadap
prestasi belajar matematika siswa dan NEM matematika SLTP siswa memberi
sumbangan sekitar 77% terhadap prestasi belajar matematika siswa . Dari pengujian
hipotesis diperoleh bahwa masing-masing korelasi tersebut adalah positif dan
signifikan, dan secara statistik kedua korelasi tersebut tidak berbeda secara signifikan.
Dari perhitungan kesalahan baku didapatkan bahwa kesalahan baku yang terjadi
apabila meramalkan prestasi belajar matematika berdasarkan NEM matematika SLTP
sebesar 1,43 , sedangkan kesalahan baku yang terjadi apabila meramalkan prestasi
belajar matematika berdasarkan inteligensi adalah 3,50.

Sehingga dari perhitungan korelasi dan kesalahan baku dapat disimpulkan
bahwa sekalipun kedua koefisien korelasi tersebut tidak berbeda secara signifikan,
peramalan prestasi belajar matematika berdasarkan NEM matematika SLTP cenderung
lebih teliti daripada peramalan prestasi belajar matematika berdasarkan inteligensi. Ini
berarti bahwa NEM matematika SLTP cenderung dapat memprediksi prestasi belajar
matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 dengan lebih baik dibandingkan dengan inteligensi.

Xiil
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampai dengan saat ini Indonesia merupakan negara berkembang vang
sedang melaksanakan pembangunan. Pembangunan di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat Indonesia, sehingga terwujud
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur yang merata, materiil dan spiritual
berdasarkan Pancasila dan UUD’45

Demi terwujudnya keberhasilan dan kesuksesan pembangunan tersebut,
diperlukan dukungan yang kuat, antara lain berupa cukup tersedianya sumber daya
manusia yang trampil dan cekatan di berbagai bidang , baik secara kuantitas maupun
kualitas. Pengadaan sumber daya manusia seperti tersebut di atas dapat ditempuh
melalui jalur pendidikan, baik jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non
formal.

Karena bidang pendidikan dapat membantu terwujudnya tujuan
pembangunan nasional yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia, maka pemerintah
Indonesia menaruh perhatian yang cukup besar terhadap bidang pendidikan tersebut,
Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan yang tercantum dalam Bab II, Pasal 4
UUSPN No.2, th.1989 adalah sebagai berikut :

Menurut rumusan UUSPN tersebut, tujuan pendidikan nasional adalah untuk:
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(5%

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan; memiliki kesehatan
jasmani dan rohani; memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri; serta memiliki
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Demi mencapai tujuan nasional tersebut, di Indonesia telah dilaksanakan
berbagai usaha untuk mengadakan perbaikan dan penyempurnaan dalam bidang
pendidikan, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas pendidikan, misalnya
penyempurnaan serta pengadaan sarana fisik, pembaharuan dan penyempurnaan
kurikulum, dan peningkatan kualitas guru melalui berbagai jenis program kegiatan.

Namun, masalah utama yang masih dirasakan oleh dunia pendidikan dewasa
ini adalah masih adanya keluhan dari berbagai pihak mengenai rendahnya mutu
lulusan di berbagai jenis dan jenjang pendidikan, yang biasanya lebih banyak
didagarkan pada rendahnya nilai-nilai yang didapat oleh siswa pada tes-tes hasil
belajar seperti ebta, ebtanas, tes catur wulan, dan sebagainya

Matematika, sebagai salah satu bidang studi pada pendidikan yang
berperanan penting dalam pengembangan sains dan tehnologi mengalami
permasalahan yang serupa. Hingga saat ini, masih terdapat banyak keluhan dari
berbagai pihak mengenai rendahnya kemampuan siswa-siswa dalam memahami

matematika. Hal tersebut dapat terlihat dengan jelas melalui rata-rata NEM
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matematika yang secara nasional masih tetap yang terendah diantara bidang studi
lainnya, baik ditingkat Sekolah Dasar, SLTP dan SMU.

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami matematika menurut
Ruseffendi ( 1980,h.50 ) berkaitan dengan kesiapan siswa dalam mengikuti
pelajaran matematika, yaifu kesiapan siswa unfuk mampu mencernakan pelajaran
matematika tersebut. Kesiapan siwa untuk mampu mengerti sesuatu antara lain
berkaitan pula dengan kecerdasan atan inteligensinya. Untuk mempelajari
matematika dibutuhkan beberapa prasyarat, dan salali satunya adalah yang
berhubungan dengan kemampuan memecahkan masalah matematika yang merupakan
bagian yang penting. Kemampuan dalam memecahkan masalah matematika tersebut
berkaitan erat dengan inteligensi siswa. Pendapat ini juga diperkuat dengan adanya
teori inteligensi dari J.P. Guilford. Hal tersebut memberikan suatu anggapan bahwa
apabila seseorang mempunyai inteligensi tinggi, maka ia akan mampu memecahkan
masalah matematika dengan baik, sehingga dapat mencapai prestasi belajar
matematika yang tinggi pula.

Prestasi belajar matematika dicapai oleh siswa melalui suatu proses dan di
dalam proses itu banyak faktor-faktor yang berpengaruh, baik faktor-faktor dari luar
dirt siswa maupun faktor-faktor dari dalam diri siswa ( Sumardi Suryabrata, 1987,
h.249).

Seperti yang dikatakan oleh Sukirin { 1981, h.96 ) faktor-faktor dari dalam
diri siswa meliputi faktor-faktor fisik dan faktor-faktor mental. Sedangkan faktor-

faktor dari luar diri siswa meliputi faktor-faktor lingkungan, faktor-faktor sosial |
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sarana fisik dan non fisik. Kemudian, M.Ngalim Purwanto (1985, h.107)
menyebutkan bahwa faktor-faktor mental (psikologis) terdiri atas bakat, minat,
kecerdasan, motivasi.

Menurut Ruseffendi (1980, h.7) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dibedakan atas beberapa faktor,
yaitu: faktor yang dapat dikatakan hampir sepenubnya tergantung dari siswa, yaitu
kecerdasan anak, kesiapan anak dan bakat anak; faktor penyebab yang sebagian
tergantung dari murid dan sebagian lagi tergantung dari guru; dan faktor yang hampir
sepenuhnya tergantung kepada gur, yaitu kemampuan (kompetensi guru), suasana
belajar dan kepribadian guru sebagai manusia model. Selain itu, ada satu faktor lain
yang ada di luar kemampuan siswa maupun guru, yaitu kondisi masyarakat.

Suwarsono (1982, h.7) juga menyebutkan bahwa berdasarkan hasil-hasil
yang telah didapat oleh para peneliti, seperti Mitchell (1938), Hamza (1952),
Wrigley (1958), Werdelin (1958), Muscio (1962), Very (1967), Dunkley (1977),
dan lain-lain, kemampuan-kemampuan kognitif yang diperlukan oleh siswa dalam
mempelajari matematika antara lain adalah kemampuan berpikir umum atau
inteligensi umum, yang merupakan kemampuan yang pertama-tama diperiukan
seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas intelektual.

Menurut Suwarsoﬁd (15382, h.7), kemampuan  berpikir wmum atan
inteligensi umum banyak ter&ibat langsung dalam berbagaj tes kemampuan, baik tes

matematika maupun tes-tes vang lain. Sehubungan dengan itu, agar seorang siswa
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berhasil baik dalam mempelajari matematika, maka siswa tersebut harus
mempunyai kemampuan berpikir umum atau inteligensi yang baik.

Seperti yang juga dikatakan oleh Suwarsono (1982, h.7) setelah kemampuan
berpikir umum atau inteligensi umum diisolir, ternyata masih didapat faktor-faktor
kemampuan yang sering dkandung oleh tes-tes matematika. Kemampuan-kemampuan
tersebut adalah penalaran deduktif, yaitu kemampuan menerapkan suatu prinsip atau
aturan umum ke situasi-situasi yang khusus ; penalaran induktif, yaitu kemampuan
menemukan prinsip atan aturan umum dari hal-hal atan situasi-situasi khusus
kemampuan numerik, yaitu kemampuan melakukan pengerjaan-pengerjaan hitung,
misalnya menjumlahkan ; kemampuan kqumgan, yaitu kemampuan mengenali
bentuk-bentuk visual dan kemampuan niénlahanli sifat-sifat keruangan ; serta
pemahaman verbal, yaitu kemampuan memahami kalimat-kalimat verbal atan
bacaan. Selanjutnya, Suwarsono (1982, h7) menambahkan bahwa kelima
kemampuan-kemampuan tersebut di atas tidaklah selalu terlibat dalam setiap test
matematika gecara bersamaan, tetapi menurut para peneliti pada umumnya, setiap
test matematika paling sedikit selalu memerlukan satu dari kelima kemampuan
tersebut.

Dengan demikian, ebtanas SLTP untuk bidang studi matematika yang
menghasilkan NEM matematika SLTP paling sedikit juga mengandung satu dari
kelima kemampuan tersebut di atas yang berpengaruh pada prestasi seorang siswa

dalam matematika.
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Permasalahan yang muncul selanjutnya, adalah sejauh manakah inteligensi
berkorelasi dengan prestasi belajar matematika di SMU , dan sejauh manakah NEM
SLTP untuk bidang studi matematika berkorelasi dengan prestasi belajar
matematikadi SMU. Atau dengan perkataan lain seberapa besarkah inteligensi dan
NEM matematika SLTP memberi sumbangan terhadap prestasi belajar matematika
di SMU. Dan, disamping itu, secara statistik, adakah perbedaan yang signifikan
antara kedua korelasi tersebut ?

Adapaun jawaban atas permasalahan-permasalahan tersebut di atas akan
sangat berguna bagi para pendidik untuk mendiagnosa kesulitan belajar matematika
yang dialami oleh para siswa dan pengajaran remidinya, serta bermanfaat pula
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa, khususnya

di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dengan berdasarkan latar belakang yax;g telah diungkapkan di atas, peneliti
mengidentifikasi beberapa permasalahaﬂ vang berkaitan dengan inteligensi , NEM
matematika SLTP, dan prestasi belajar matematika. Adapun masalah-masalah yang
| akan dibahas, secara terperinci dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara inteligensi siswa
dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I caturwulan I

SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 ?
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2. Apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara NEM matematika
SLIP siswa dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I
Caturwulan II SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 ?
3. Bagaimanakah perbandingan antara koefisien korelasi inteligensi dengan
prestasi belajar matematika dan koefisien korelasi NEM matematika SLTP dengan
prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan T SMU

Pangudi Lohur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 ?

C.Tujuan Penelitian
Setelah merumuskan masalah-masalah yang akan dibahas, maka berdasarkan
permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara
inteligensi siswa dengan prestasi belajar matematika di kalangan para giswa kelag I
Caturwuian I SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.

2. Mengetahui apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara NEM
matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas
I Caturwvulan Il SMU Pangudi Lubuir Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.

3. Mengetahui perbandingan antara koefisien korelasi inteligensi dengan prestasi
belajar matematika dan koetisien korelasi NEM matematika SLTP dengan prestasi
belajar matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU Pangudi

Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.
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Berdagarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
secara terperincei di atas, maka variabel-variabel yang terlibat di dalam penelitian
ini ada tiga, yaitu dua variabel bebas dan safu variabel terikat. Yang berperan
sebagai variabel-variabel bebasnya adalah “ invtglige‘ns‘i sigwa “dan” NEM SLTP
siswa “, sedangkan variabel terikatnya adalah “ prestasi belajar matematika siswa.”

Agar tidak menimbulkan salah tafsir dan pengertian , maka akan diberikan
definisi dari ketiga variabel yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1. Inteligensi siswa, adalah kemampuan berpikir umum yang dimiliki oleh siswa
yang dibawanya sejak lahir, dan bersifat tetap.

2. Prestasi belajar matematika siswa, adalah hasil pemahaman atan kemampuan
dan kecakapan siswa terhadap mata pelajaran matematika yang telah diajarkan
kepada mereka, dan diukur dengan tes yang disusun oleh peneliti. Materi tes yang
telah disusun tersebut digesuaikan dengan materi pada GBPP tahun 1994 dan materi
yang telah diajarkan oleh guru pada siswa di tempat peneliti mengadakan penelitian,
yaitu di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta.

3. NEM matematika SLTP, adalah Nilai Ebtanas Murni yang diraih oleh siswa

pada waktu siswa duduk di bangku SLTP, khususnya untuk bidang studi matematika.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu :
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman , masukan, dan

pengetahuan yang sangat berharga sebagai bekal untuk terjun di lapangan.
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2. Bagi guru bidang studi matematika, apabila diketahui bahwa ada korelasi antara
inteligensi siswa dengan prestasi belajar matematika siswa, maka pengetahuan /
masukan ifu dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan proses
belajar-mengajar. Dengan mengetahui bahwa inteligensi siswa beraneka ragam,
maka perlu dipergunakan beraneka ragam metode dan pendekatan yang bervariasi
yang disesuaikan dengan kemampuan para siswa, agar prestasi belajar matematika
semakin meningkat.

/3\Bag1 lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan sumbangan agar mutu pendidikan matematika dapat semakin
meningkat.

4. Jika didapatkan korelasi yang tinggi antara inteligensi dengan prestasi belajar
matematika, maka tingkat inteligensi siswa dapat digunakan untuk memprediksi
prestasi belajar siswa dalam matematika, sehingga jika ada siswa yang tingkat
inteligensinya tinggi tapi prestasi belajar matematikanya rendah,maka harus dicari
sebabnya mengapa demikian. Mungkin si anak mengalami masalah-masalah tertentu
dan perlu dibantu dalam mencari pemecahan atas masalah-masalah tersebut
sehingga prestasi belajar matematika akan meningkat. Sebaliknya, untuk para siswa
yang tingkat inteligensinya sedang atau kurang dapat dicari metode-metode atau
pendekatan-pendekatan belajar-mengajar yang sesuai bagi mereka agar prestasi
belajar matematika mereka bisa memadai atau bahkan bisa tinggi.

5.. Jika dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa korelasi antara NEM matematika

SLTP dengan prestasi belajar matematika di SMU lebih tinggi daripada korelasi
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antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika di SMU maka ini berarti
bahwa NEM matematika SLTP lebih sesuai untuk dijadikan alat prediksi terhadap
prestasi belajar matematika di SMU daripada inteligensi. Sebaliknya, jika dari
penelitian ini diperoleh hasil bahwa korelasi antara inteligensi dengan prestasi
belajar matematika lebih tinggi daripada korelasi antara NEM matematika SLTP
dengan prestasi belajar matematika maka ini berarti bahwa inteligensi lebih sesuai
untuk dijadikan alat prediksi terhadap prestasi belajar matematika di SMU tanpa
melupakan NEM matematika SLTP , sebab NEM matematika SLTP merupakan

tolak ukur keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika di tingkat SLTP.
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BABII

KERANGKA TEORITIK, TIINJAUAN PUSTAKA, DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teoritik

Dalam rangka mencari jawaban atas rumusan permasalahan di atas,
maka peneliti mempergunakan langkah-langkah yang secara garig besar-
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pertama-tama , peneliti mengupas variabel-variabel yang terlibat di dalam
penelitian, yaitu intelegensi siswa, NEM SLTP siswa, dan prestasi belajar
matematika siswa. Kupasan ini didasarkan pada pendapat para pakar.
Selanjutnya, akan dirumuskan hal-hal yang ada. Tersilkhir, akan disusun

instrumen yang dibuat dengan pendekatan statistik

B. Tinjanan Pustaka

Di dalam bagian ini akan dibahas beberapa hal, yaitu : hakekat
matematika, proses belajar matematika, prestasi belajar matematika |
inteligensi, NEM matematika SLTP, korelasi antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika di SMU, serta korelasi antara NEM matematika

SLTP dengan prestasi belajar matematika di SMU. .

1. Hakekat matematika
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Matematika, sering dilukiskan sebagai suatu ilmu yang terdirt dari
sekumpulan sistem, dimana masing-masing sistem itu mempunyai struktur
tersendiri yang bersifat deduktif.

Hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan
hubungan -hubungan yang diatur menurut suatu aturan yang bersifat logis.
Sehingga dapat dikatakan, bahwa di dalam matematika terdapat konsep-
konsep, prinsip-pringip yang menpunyai sifat abstrak Suatu kebenaran
matematika dikembangkan berdasarkan suatu alasan yang logis. Kegiatan
matematika terdiri dari observasi, menebak, mengetes hipotesa, mencari
analogi, dan merumuskan dalil-dalil yang diturunkan dari pengertian
pangkal, dari definisi, dari aksioma, dan dari dalil-dalil yang sebelumnya
telah dibuktikan.

Menurut Ruseffendi, topik-topik dalam matematika tersebut tersusun
secara hierarkhi mulai dari topik-topik yang mendasar atan mudah sampai
kepada topik yang paling sukar. Selanjutnya, ia berpendapat bahwa setiap
orang yang ingin mempelajari matematika dengan baik harus melalui tahap-
tahap yang telah tersusun secara logis. Ini berarti bahwa apabila siswa ingin
mempelajari dengan baik suatu topik dalam matematika, maka siswa
tersebut harus mengerti topik-topik matematika sebelumnya yang

mendasari/menjadi dasar topik tersebut.

2. Proses Belajar Matematika

10
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Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Winkel, proses belajar

dirumuskan sebagai berikut:
“ Proses belajar adalah suatu aktivitas psikis/mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan
sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas . (Winkel, 1989,
hal.365).

Di dalam tulisan yang sama, Winkel menjelaskan pula bahwa proses
perubahan itu mendapatkan sesuatu yang baru, misalnya dari yang belum
mampu ke arah yang sudah mampu. Mungkin juga perubahan itu hanya
berupa penyempurnaan terhadap hal-hal yang sudah pernah dipelajari dan
proses perubahan itu terjadi dalam jangka waktu tertentu.

Selanjutnya, Winke! juga mengatakan bahwa kemampuan yang
diperoleh sebagai hasil dari adanya perubahan dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis, yaitu : kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan
pemahaman, kemampuan sensorik-psikomotorik yang meliputi ketrampilan
melakukan gerak-gerik dalam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-
afektif yang meliputi sikap dan nilai. Perubahan-perubahan dalam
kemampuan kognitif, kemampuan sensorik-psikomotorik, dan kemampuan
dinamik-afektif merupakan suatu hasil belajar dan menyebabkan manusia

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
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Kemudian, di bawah int akan dijelaskan teori Belajar - Mengajar menurut
Dienes dan Gagne sebagai berikut :
a. Teori Belajar Matematika menurut Zoltan P. Dienes.

Menurut Dienes, yang dimaksud dengan konsep adalah struktur
matematika. Dia berpendapat pula, bahwa ada 3 macam konsep, vailu
konsep matematika murni, vaitu konsep yang berkenaan dengan
mengelompokkan bilangan dan hubungan antara bilangan, konsep notasi,
yaitu konsep yang berkaitan dengaan sifat-sifat bilangan sebagai hasil
representasinya; serta konsep terpakai yang merupakan hasil aplikasi antara
konsep matematika notasi dengan konsep matematika murni  dalam
memecahkan soal matematika dan bidang studi yang berhubungan. Dienes
(dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa belajar matematika adalah
merupakan belajar terhadap konsep-konsep , karena matematika sendiri
tersusun atas konsep-konsep.

Selanjutnya, Dienes berpendapat bahwa konsep matematika dapat
dipelajart dengan baik dan benar-benar dimengertt oleh siswa apabila
mula-mula konsgep tersebut disajikan kepada para siswa dalam bentk
benda-benda konkrit, yaitu benda-benda atau hal-hal yang berhubungan
dengan pengalaman hidup sehari-hari. Hal-hal atau benda-benda tersebut,

misalnya : peristiwa kehidupan dalam masyarakat, benda-benda berdimensi.
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Adapun alasan Dienes mengapa penyajian  konsep-konsep
matematika diawali dengan benda-benda atan hal-hal konkrit adalah sebagai
berikut :

* Dengan melihat berbagai contoh benda-benda atan hal-hal yang bersifat
konkrit, siswa akan memperoleh penghayatan yang lebih jelas daripada
siswa hanya membayangkannya Sebagai contoh, seorang siswa akan lebih
jelas dalam memahami /mengerti konsgep tentang segitiga, apabila di dalam
menjelaskan tentang konsep itu ditunjukkan pula gambar segitiga yang
beraneka ragam, seperti misalnya segitiga lancip, segitiga tumpul, segitiga
siku-siku , segitiga samasisi.

* Dengan melihat banyak contoh, siswa akan lebih banyak dapat menerapkan
konsep yang diperolehnya itu ke dalam bidang yang lain. Seperti misalnya
siwa yang memahami konsep perkalian, dengan melihat beraneka ragam
contoh yang disajikan guru, siswa itu tidak hanya dapat mengerjakan
perkalian pada himpunan atan bilangan, tapi ia jugd mampu menghitung
banyaknya meja di dalam ruang makan yang diafur menurut jajarannya.

Sehinggga dapat pula dikatakan bahwa sistem pengajaran
matematika yang dikemukakan oleh Dienes lebih menekankan untuk
memanipulasi benda konkrit, laboratorium, dan permainan. Dienes
berpendapat pula, bahwa ada 6 tahapan dalam belajar matematika dengan
mempergunakan benda-benda konkrit, yaitu sebagai berikut :

1). Tahap bermain bebas.
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Dienes (dalam Ruseffendi,1980) berpendapat bahwa tahap bermain
bebas merupakan tahap awal dalam belajar matematika, di mana pada tahap
ini siswa dibertkan benda-benda konkrit yang memiliki konsep matematika
atau model matematika dan mereka mengenal dan mempelajari benda-benda
konkrit vang memiliki konsep matematika atau model matematika secara
bebas, tidak diatur, dan tidak diarahkan oleh guru. Dengan mengenal benda-
benda konkrit model matematika secara tidak disengaja siswa mengenal
dan mempelajari konsep matematika yang terkandung dalam benda-benda
tersebut. Selanjutnya, Dienes (dalam Ruseffendi, 1980) mengatakan behwa
pengenalan siswa terhadap benda-benda konkrit model matematika akan
memperkaya pengalaman siswa terhadap kongep matematika vang
terkandung dalam benda-benda tersebut.

2). Tahap permainan terarah

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Dienes (dalam
Ruseffendi, 1980) pengalaman yang diperoleh oleh siswa terhadap konsep
matemattka yang diperoleh melalui tahap bermain bebas dikembangkan ke
permainan terarah (permainan yang memuat aturan-aturan). Pada permainan
terarah ini, siswa diarahkan untuk melakukan pengamatan terhadap pola
atau sifat benda-benda konkrit model matematika yang mengandung suatu
konsep matematika, di mana kegiatan ini dikemas dalam bentuk permainan.
Pengamatan tersebut menurut Dienes (dalam Ruseffendi , 1980) meliputi

sifat kesamaan dan perbedaan yang ada dalam benda konkrit model
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matematika serta sifat keterafuran dan ketidakteraturan yang dimiliki oleh
benda konkrit model matematika.
3). Tahap penelaahan sifat yang sama
Dienes (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa pada tahap ini
siswa diminta untuk memahami atau menghayati sifat kesamaan dan
perbedaan yang terdapat pada benda konkrit model matematika serta sifat
keteraturan dan ketidakteraturan benda-benda konkrit tersebut, sehingga
pada akhirnya siswa diharapkan mampu menunjukkan atau membedakan
antara contoh dan bukan contoh.
4). Tahap Representasi
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Dienes (dalam
Ruseffendi, 1980) pada tahap ini siswa belajar membuat pernyataan atau
rumusan sendiri tentang sifat kesamaan, sifat perbedaan, sifat keteraturan,
atau sifat-sifat lain yang dimiliki oleh benda-benda konkrit model
matematika. Selanjutnya, Dienes (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat
bahwa pernyataan atau rumusan yang dikemukakan tersebut dapat berupa
diagram, gambar, atan dapat dirumuskan secara ligan.
5). Tahap penyimbulan(simbolisasi)
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Dienes (dalam
Ruseffendi, 1980) pada tahap ini siswa belajar membuat simbol dari
rumusan atau pernyataan mengenai suatu kongep. Selanjutuya, Dienes (dalam

Rusefffendi, 1980) berpendapat bahwa pada awalnya siswa diberi
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kesempatan unfuk menentukan simbol sendiri, namun pada akhirnya agar
terdapat keseragaman guru yang harus menentukan simbol yang sesuat
dengan aturan yang berlaku dalam matematika.
6). Tahap penformalan
Dienes (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa pada
tahap iui siswa yang telah menguasai konsep yang terkandung dalam benda-
benda konkrit model matematika dibimbing dan diarahkan pada suatu

pemikiran yang analitis untuk dapat membuktikan suatu dalil matematika

b. Teort belajar matematika menurut Robert M. Gagne

Gagne (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa dalam
mempelajari matematika ada dua obyek yang didapat oleh siswa, yaitu
obyek langsung dan obyek tidak langsung. Yang termasuk obyek langsung
adalah fakta, ketrampilan, konsep, dan aturan. Sedangkan obyek tidak
langsung adalah kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah,
bersikap mandiri, bersikap positif terhadap matematika. Selanjutnya
Gagne(dalam Ruseflendi,1980) berpendapat bahwa belajar dapat
dikelompokkan ke dalam 8 tipe belajar yang dapat diurutkan dari yang
paling sederhana sampat ke yang paling kompleks sebagai berilut :

1). Belajar isyarat (signal)
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Gagne (dalam

Ruseffendi, 1980), belajar isyarat, adalah belajar sesuatu vang tidak
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disengaja sebagai akibat dari adanya suatu rangsangan yang dapat
menimbulkan realisasi emosional kita yang disebabkab karena perasaan kita
terkena.
Contoh : adanya sikap positif siswa terhadap pelajaran matematika yang
terjadi akibat sikap atau ucapan gurunya yang menyenangkan pada waktu
mengajar matematika.

2). Belajar stimulus respons.

Gagne (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa belajar
stimulusg respon adalah belajar sesuatu yang disengaja dan respons yang
diberikan oleh siswa berupa kegiatan fisik (jasmaniah). Selanjutnya, Gagne
mengemukakan pendapatnya bahwa pada belajar tipe ini siswa dituntut
untuk memberikan respons secara fisik terhadap adanya rangsang. Menurut
Gagne, pada belajar tipe imi harus ada rangsangan dari luar yang dapat
menyebabkab timbulnya respons tertentu.

Contoh : siswa mengangkat meja setelah diminta oleh gurunya.
3). Belajar rangkaian gerak

Gagne (dalam Ruseffendi, 19800 berpendapat bahwa belajar
rangkaian gerak adalah belajar sesuatu yang disengaja dan respons yang
diberikan oleh siswa berupa kegiatan fisik yang terdirt dari dua kegiatan
atau lebih.

Contoh : seorang siswa mengukur panjang papan fulits dengan menggunakan

penggaris.
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4). Belajar rangkaian verbal
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Gagne (dalam Ruseffendi,
1980) belajar rangkaian verbal adalah belajar sesuatu yang digsengaja dan
respons yang diberikan oleh siswa berupa perbuatan lisan vang terurut dari
dua kegiatan atan lebih.
Contoh : siswa memberikan pendapat tentang dalil Pythagoras.
5). Belajar memperbedakan
Memuut Gagne (dalam Ruseffendi, 1980) belajar memperbedakan
adalah  belajar memisah-misahkan suatu rangkaian yang susunannya
bervariasi.
Belajar memperbedakan terdiri dari dua macam, yaitu memperbedakan
tunggal dan memperbedakan jamak (banyak).
Contoh belajar memperbedakan tunggal, adalah pengenalan seorang siswa
terhadap lambang bilangan real.
Contoh belajar memperbedakan jamak, adalah siswa dapat menyebutkan
perbedaan sudut dari segitiga siku-siku, sisi empat, dan segitiga samasisi.
6). Belajar pembentukan konsep
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Gagne (dalam Ruseffendi,
19800 vang dimaksud dengan belajar pembentukan konsep vaitu belajar
melihat / mengenal kesamaan sifat yang dimiliki oleh benda-benda konkrit

atan suatu peristiwa untuk dijadikan sebagai suatu kelompok.
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Contoh : untuk memahami konsep tentang lingkaran | siswa mengamati mata
uang logam, tutup suatu kaleng yang berbentuk lingkaran.
7). Belajar pembentukan aturan
Memurut  pendapat  yang dikemukakan oleh Gagne (dalam
Ruseffendi, 1980) pada tipe belajar pembentukan aturan, siswa diharapkan
mampu  memberikan respons terhadap semua masalah vang ada
Selanjuinya, 1a berpendapat bahwa kemampuan vang dimaksudkan disini
terutama kemampuan dalam memahami dan menggunakannya.
Contoh : siswa mampu memahami dan menerapkan Tecrema P._vthagoras
dalam konteks-konteks yang sesuai
8). Belajar pemecahan masalah.
Gagne (dalam Ruseffendi, 1980) berpendapat bahwa dalam
pemecahan masalah ada 5 langkah yang harus dilakukan, vaitu :
a. Masalah disajikana dalam bentuk yang lebih jelas.
b. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional.
¢. Menyusun hipotesa-hipotesa alternatif dan prosecur kerja vang
mempernudah pemecahan masalah.
d. Mengetes hipotesa dan melakukan kerja untuk memdapatkan hasilnya.

e. Memeriksa kembali apakah hasil yang didapatkan itu benar.

3. Prestasi belajar matematika

~ 1
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Menurut pendapat vang dikemukakan oleh Winkel, setelah
proses belajar berlangsung, maka terjadilah proses perubahan dari yang
belum mampu ke arah yang sudah mampu, dan proses perubahan itu terjadi
dalam jangka waktu tertentu. Selanjutnya, Winkel berpendapat balhwa
proses perubahan tersebut terjadi baik pada bidang kognitif, yang meliputi
pengetahuan dan pemahaman, bidang sensorik-psikomotorik yang meliputi
ketrampilan dalam melakukan rangkaian gerak-gerik dalam urutan tertentu,
serta bidang dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang tercermin
dalam perilaku dan tindakan. Menurutnya, perubahan yang terjadi pada
bidang-bidang tersebut di atas yang disebut sebagai hasil belajar.

Sehingga, berdasarkan uwaraian di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar matematika adalah suatu hasil belajar, karena prestasi
belajar matematika diperoleh oleh siswa getelah siswa  tersebut
mempelajart matematika. Atan dapat juga dikatakan bahwa prestasi belajar
matematika merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah sivwa tersebut
mempelajari matematika.

Untuk menentukan prestasi belajar mafematika siswa, maka dibuat
suatu tes yang mencakup segala aspek tujuan pengajaran matematika. Dan
diharapkan tes tersebut dapat mengukur prestasi belajar matematika giswa
Di sekolah-sekolah, prestast belajar siswa yang diukur biasanya lebih

menekankan kepada aspek kognitif siswa.

%)
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Menurit Benyamin S.Bloom (dalam Winkel;1983, Ruseffend:;1980)
aspek kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sinfesis, dan evaluasi, yaitu sebagai berikut :

a. pengetahuan

Yang dimaksud dengan pengetahuan, menurut Bloom (dalam
Ruseffendi, 1980, Winkel,1983) adalah ingatan tentang matert / bahan yang
sudah pernah dipelajart atan dimiliki atau didengar oleh siswa, dan
disimpan dalam ingatan.

Contoh : siswa SLTP kelas II dapat mennliskan kembali dalil Pythagoras
untuk segitiga siku-siku yang telah diajarkan oleh gurunya.
b. Pemahaman / pengertian

Menurut Bloom (dalam Rusefendi) vang dimaksud dengan
pemahaman / pengertian, adalah kemampuan untuk menangkap arti dan
makna dari suatu materi atan bahan vang dipelajari, dan ditunjukkan dengan
jalan menerjemahkan / mengubah materi tersebut dari suatu bentuk ke dalam
bentuk lain , dapat menginterpretasikan materi / bahan tersebut (misalnya,
membuat ringkasan), dapat membuat perkiraan tentang kecenderungan-
kecenderungan yang nampak dalam data tersebut.

Contoh : siswa SMU kelas ITT dapat menjelaskan perbedaan antara dalil dan
aksioma.

c. Aplikasi
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Bloom (dalam Ruseffendi) berpendapar bahwa vang dimaksud
dengan aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan / menerapkan materi
/ bahan-bahan yang sudah pernah dipelajari ke dalam situasi-situasi yang
baru dan konkrit, yang mencakup / meliputi penerapan hal-hal sepert
afuran-aturan, metode-metode, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-
huloum serta teori-teort.

Contol : dengan menggunakan dalil Pythagoras , siswa dapat menghitung
tinggi tangga yang disandarkan miring pada tembok.
d. Analisis

Bloom (dalam Rusefendi,1980) mengatakan bahwa analisis adalah
kemampuan untuk menguraikan /memecah-mecali/merinei suatu materi atan
bahavkesatuan  menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang
lebih kecil sehingga struktur organisasinya dapat dimengerti atau dipahami
dengan baik.

Contoh : siswa SMU dapat menjelaskan bahwa diantara dua bilangan
rasional yang berbeda selalu terdapat bilangan rasional lain yang berbeda.
e. Sintesis

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Bloom (dalam
Winkel,1983), sintesa adalah kemampuan untuk menyatukan atau membentuk
bagian-bagian sehingga menjadi suatu bentuk yang barn. Hasil belajar yang
didapat menekankan pada tingkah laku yang kreatif dengan perumusan pola-

pola yang baru.
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Contoh : siswa SD dapat menunjukkan bahwa luas persegi panjang adalah
panjang x lebar.
f. Evaluasi

Menurut Bloom (dalam Ruseffendi, Winkel) menjelaskan bahwa
evalust berhubungan dengan kemampuan memberikan penilaian/pendapat
tentang suatu  materi atau bahan yang disertat dengan adanya
pertanggungjawaban terhadap pendapat ifu yang didasarkan pada suatu
kriteria tertentu
Contoh : siswa SMU dapat menjelaskan manfaat perluasan konsep
penjumlahan ke dalam konsep perkalian.

Hasil tes tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai, baik berupa angka
maupun huruf’, dimana angka atan hwruf tersebut dapat menafsirkan prestasi

belajar matematika.

4. Inteligensi
Menurut beberapa orang ahli, inteligensi mempunyai bermacam-
macam definisi atau pengertian yang yaitu :
a. Menurut Heim
Heim, (dalam Ruseffend:i, 1980) berpendapat bahwa aktivitas
inteligensi terdiri atas menangkap segala sesuatu yang  penting dalam
sifuasi tertenfu dan dapat menjawabnya dengan tepat.

b. Menurut Wechsler




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

™y
oy

Menurut Wechsler (dalam Ruseffendi, 1980 dan Dewa Ketut
Sukardi,1988) inteligensi adalah kemampuan seseorang untuk bertindak
dengan terlebih dahulu menetapkan suatu fujuan tertentu, untuk berfikir
secara rastonal, dan untuk berhubungan atau menyesuaikan diri  dengan
lingkungan di sekitarmya .

¢. Menurut Terman

Terman (dalam Dewa Ketut Sukardi,1988) mengemukakan bahwa

inteligensi merupakan kemampuan seseorang untulk berpikir secara abstrak.
d. Menurut Thorndike

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Thorndike (dalam Dewa
Ketut Sukardi;1988), inteligensi adalah kemampuan dalam memberikan
respon yang baik terhadap suatu stimulus dengan berdasarkan kepada
kebenaran atau fakta.

e. Menurut Binet

Binet (dalam Dewa Ketut Sukardi,1988) mengemukakan bahwa
inteligenst merupakan kemampuan unfuk menetapkan dan mempertahankan
suafu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan
itu dan untuk bersikap kritis terhadap diri sendiri.

£ Menurut H.H. Goddard
Goddard (dalam Dewa Ketut Sukardi,1988) mengemukakan bahwa

inteligensi adalah tingkat kemampuan seseorang untuk menyelesaikan

Ry
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masalah-masalah yang langsung dihadapi dan untuk mengantisipasi masalah-

masalah yang akan datang,

Adapun berbagai teori tentang inteligensi adalah sebagai berikut :
a. Teori Dwi Faktor, yang dikembangkan oleh Charles Spearman.

Spearman (dalam Dewa Ketut Sukardi, 1988) berpendapat, bahwa
kecakapan intelektual terdiri atas dua macam kemampuan mental, yaitu
inteligensi umum (yang disebut general factor = faktor ““g”) dan kemampuan
spesifik (special factor = faktor “s”). Selanjutnya, Spearman (dalam
Saparinah,1979) berpendapat bahwa faktor “g” adalah faktor vang
menentukan apakah seseorang secara umum pandai atan bodoh. Sedangkan
faktor “s” adalah faktor yang menentukan kepandaian seseorang dalam
bidang tertentu, seperti misalnya bidang matematika Spearman (dalam
Dewa Ketut Sukardi,1988) juga mengemukakan bahwa faktor “g” dan faktor
“g” bekerja bersama-sama sebagai suatu kesatuan. Menurut Spearman lebih
lanjut, kemampuan seseorang unfuk bertindak dalam setiap situasi
bergantung pada dua kemampuan, vaifu kemampuan umum maupun
kemampuan khusus. Sehingga dapat pula dikatakan, bahwa faktor “g” dan
faktor “g” bersama-sama memberikan sumbangan pada setiap perilaku yang
inteligen.

b. Teori Multi - Faktor, yang dikembangkan oleh E.I. Thorndike
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Thorndike{dalam Dewa Ketut Sukardi,1988) mengemukakan behwa
inteligensi terdiri atas berbagai kemampuan spesitik vang diperlihatkan ke
dalam bentuk perilaku inteligen. Selanjutnyva, 14 mengklasifikasikan
inteligensi ke dalam tiga bentuk kemampuan, yaitu  kemampuan abstraksi,
ialah suatu kemampuan untuk bekerja dengan mempergunakan simbol-simbol
dan gagasan ; kemampuan mekanik, ialah kemampuan untuk bekerja dengan
mempergunakan alat-alat mekanis dan kemampuan untuk melakukan
pelerjaan yang membutuhkan aktivitas indera gerak; serta kemampuan
sosial, yakni suatu kemampuan untuk bergaul atan menghadapi orang lain
yang berada di sekeliling diri kita dengan mempergunakan cara-cara yang
efektif

Kemudian, Thorndike juga mengatakan bahwa kemampuan abstraksi,
kemampuan mekanik, dan kemampuan sosial tidak terpisahkan satu sama
lain pada diri seseorang , namun tidak juga selalu berkorelasi satu sama lain
dalam diri seseorang. Sebagai ilustrasi, dapat dikatakan bahwa ada
sekelompok orang , misalnya para akademisi vang sangat cakap dalam
kemampuan abstraksi, namun tidak semuanya memiliki kecakapan dalam
bergaul dengan orang lain. Tetapi kadangkala ada juga orang atau
sekelompok orang yang memiliki kecakapan yang tinggi dalam kemampuan
sosial dan kemampuan mekanik, bahkan ada juga orang yang cakap dalam
ketiga bentuk kemampuan tersebut.

c. Teori Primary Mental Ability, yang dikembangkan leh L.I. Thurstone
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Thurstone (dalam Dewa Ketut Sukardi, 1988 dan Ruseffendi,1980)
mengatakan bahwa inteligenst terdirt atas sejumlah kemampuan mental
primer. Selanjutnya, Thurstone mengatakan bahwa kemampuan mental dapat
dikelompokkan ke dalam tujuh faktor dan inteligensi dapat diukur dengan
melihat contoh perilaku seseorang dalam tujuh bidang tersebut. Ketujuh
faktor kemampuan primer dalam inteligensi dapat dijelaskan sebagai berikut

V : Verbal Comprehension ( kemampuan verbal), adalah kemampuan
dalam mempergunakan bahaga.
W : Word Fluency (kefasihan kata-kata), vaitu kemampuan atan kefasihan
atau kelancaran dalam mempergunakan kata-kata.
N : Number Facility (faktor bilangan), yaifu kemampuan, kecermatan, dan
kecepatan dalam mempergunakan bilangan (kecakapan hitung-menghiting).
S : Spatial Relation (relasi ruang), adalah kemampuan untuk mengadakan
orientasi dalam ruang, baik dalam dua dimensi maupun dalam tiga dimensi.
M : Associative Memory ( faktor ingatan), vaitu kemampnan untuk
mengingat gambar-gambar, pesan-pesan, angka-angka kata-kata.
P : Perceptual Speed (kecepatan persepsi), ialah kemampuan untuk
mengadakan pengamatan dengan cermat dan tepat.

I : Induction (faktor induksi), vaitu kemampuan untuk berpikir secara

wn

logis.
Thurstone juga menyebutkan bahwa inteligensi merupakan suatu

perpaduan dari beberapa faktor dalam jumlah vang tidak sama pada diri
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masing-masing orang. Ketujuh faktor tersebut tidak terpisah satu sama lain
pada diri seseorang , namun juga tidak selalun bergantung satu sama lain
pada diri seseorang. Faktor-faktor tersebut berkombinasi antara faktor yang
satu dengan faktor yang lainnya hingga menghasilkan suatu perbuatan yang

inteligen.

5. Hubungan antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika

Inteligensi, menurut beberapa pendapat seperti yang  telah
dikemukakan di atas, berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam
mengikuti pelajaran matematika.  Seperti  misalnya pendapat  yang
dikemukakan oleh Suwarsono (1982, h.7) vyang mengatakan bahwa
inteligensi umum merupakan kemampuan pertama yang menentukan prestasi
seseorang dalam bidang matematika. Dapat pula dikatakan bahwa apabila
seseorang mempunyai inteligensi yang tinggi , maka orang itu akan
mempunyai prestasi yang tingei pula dalam bidang matematika Selanjutnva,
Thurstone mengatakan bahwa unsur-unsur atan faktor-faktor vang menyusun
inteligensi menjadi dasar seorang anak atan dapat mempengaruhi georang
anak dalam mempelajari matematika, sehingga dapat menghasilkan prestasi
belajar matematika yang baik.

Lebih tanjut, Thorndike ( dalam Wilson, Robeck, dan Michael,
1974) mengatakan pula bahwa seseorang akan mudah dalam mempelajari

matematika apabila mempunyai tingkat inteligensi tinggi vang terbentuk atan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dibentuk oleh ikatan-tkatan syaraf antara stimulus dan respons sehingga
menghasilkan prestasi belajar matematika yang tinggi. Kemudian, studi vang
dilakukan oleh Yule dan kawan-kawannya pada tahun 1982 terhadap anak-
anak usia Sekolah Dasar menunjukkan bahwa korelasi antara 1Q dengan skor

matematika adalah 0,72. (dalam Saifuddin, 1996, h.167).

6. NEM matematika SLTP

NEM (Nilat Ebtanas Mumi) untuk bidang studi matematika,
merupakan hasil atau nilai yang diraith oleh siswa selelah siswa tersebut
mengerfakan Ebtanas (Evaluasi Belajar Tahap Akhir) khususnya untuk
bidang studi matematika. Ebtanas tesebut dilaksanakan pada akhir studi dari
lembaga pendidikan yang bersangkutan, misal SD, SLTP, SMU.
Adapun tujuan NEM , adalah sebagai berikut :

a. NEM dipergunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui kualitas
proses belajar-mengajar yang telah dilakukan

b. NEM dipergunakan untuk menyederhanakan prosedur penerimaan
siswa-siswa baru pada jenjang yvang lebih tinggi.
Sedangkan yang diukur oleh NEM ini adalah aspek-aspek kognitif siswa.

Unfuk mengukor NEM ini diadakan suatu tes yang disebul Ebtanas.
Adapun aspek-aspek yang diukur dalam Ebtanas sesual dengan Taksonomi

Bloom, adalah pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.
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7. Hubungan antara NEM mafematika SLTP dengan prestagi belajar
matematika di SMU

Menurut Suwarsono (1982, h.7) setelah inteligenst unnun diisolir |
ternyata masih terdapat faktor-faktor kemampuan yang sering dikandung oleh
tes-tes  matematika , yaitn penalaran deduktif, penalaran induktif,
kemampuan numertk, kemampuan keruangan, pemahaman verbal. Agar
seorang siswa berhasil baik dalam matematika | maka siswa tersebut harug
mempunyai inteligensi umum dan kelima kemampuan di atas yang cukup
(Suwarsono, 1982, h.8). Ebtanas matematika SUTP sebagai salah satu fes
matematika juga mengandung faktor-faktor | yaitu infeligensi umum | dan
paling sedikit salah satu faktor dari kelima faktor di atas. Sehingega NEM
matematika sebagai hasil Ebtanas mengandung faktor inteligensi umum dan
paling sedikit salah satu faktor dari keluma faktor lain, yaith penalaran
deduktif, penalaran induktif, kemampuan mumerik, kemampuan kernangan,
dan pemahaman verbal.

Selain itu, materi matematika yang dipelajari di SMU didasarkan
pada materi matematika di SLTP, sehingga prestasi belajar matematika di
SLTP mendukung prestasi belajar matematika di SMU.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa NEM matematika SLTP memberi sumbangan terhadap

prestasi belajar matematika di SMU.
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8. Perbandingan korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar
matematika di SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan
prestasi belajar matematika di SMU

Inteligensi merupakan prasyarat utama dalam prestasi belajar
matematika. Tapi siswa, selain memiliki inteligensi juga harus mampn
mempelajari materi matematika dengan baik, sehingga siswa yang memiliki
NEM matematika SLTP yang baik adalah siswa yang disamping telah
memiliki inteligensi yang memadai ia juga telah banyak mempelajari materi
matematika yang akan diujikan dalam ebtanas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inteligensi berpengaruh
terhadap NEM matematika SLTP , sehingga apabila inteligensi
dikorelasikan dengan prestasi belajar matematika di SMU akan berbeda
dengan gpabila NEM matematika SLTP dikorelasikan dengan prestasi
belajar matematika di SMU. Atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
antara kedua korelasi tersebut, dimana korelasi antara NEM matematika
SLTP dengan prestasi belajar matematika di SMU lebih besar daripada

korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika di SMU.

C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam

penulisan ini adalah sebagai berikut :
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1. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I caturwulan I
SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.

2. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara NEM matematika
SLTP dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I
caturwulan T SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara korelasi inteligensi dengan
prestasi belajar matematika di SMU dan korelasi NEM matematika SLTP
dengan prestasi belajar matematika di SMU, di mana korelasi antara NEM
matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika di SMU lebih tinggi
daripada korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika di

SMU.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Ex
post facto. Penelitian ini disebut penelitian Ex post facto, sebab pada penelitian
ini peneliti tidak membuat perlakuan atau manipulasi terhadap variabel-variabel
penelitian, namun hanya mengadakan pengukuran terhadap fakta atau keadaan
atau sifat yang telah ada pada dirt subyek penelitian.

Berdasarkan sifat-sifat masalahnya dan sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah diungkap di depan yaitu mencari korelasi antara inteligensi siswa dengan
prestasi belajar matematika siswa, dan mencari korelsi antara NEM SLTP siswa
dengan prestasi belajar matematika siswa, maka penelitian in1 merupakan
penelitian korelasional, sebab penelitian inr bertujuan untuk mengungkap
hubungan antara dua variabel, vaitu hubungan antara inteligensi siswa dengan
prestasi belajar matematika siswa, dan hubungan aptara NEM SLTP siswa

dengan prestasi belajar matematika siswa.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populast Penelitian
Yang dimaksud dengan populasm adalah seluruh himpunan ndividu yang

dimaksudkan vntuk diselidiki. Populasi tersebut merupakan sejumlah penduduk
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atau individu yang paling sedikit mempunyat satu sifat yang sama (Sutrisno Hadli,
1980; h.220).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas
I SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 yang berjumlah 160
siswa dan terdiri dari empat kelas. Untuk lebih jelasnya akan diberikan tabel

yang menjelaskan secara terperinci jumlah populasi penelitian, vaitu sebagai

berikut :
Tabel populasi penelitian
L . . S Jmnlgllﬁls_xgxy_aﬁ____ﬂ
1. L1 40
2. L2 40
3. L3 40
4. I4 40

2. Sampel penelitian
Yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki
sifat atau karakter vang sama, sehingga sungguh-sungguh dapat mewakili
populasi. (Nana Sudjana,1989)
Suharsini Arikunto (1983, h.94) menjelaskan bahwa besarnya sampel yang

harus diambil agar mendapatkan data yang representatif adalah sebagai bertkut
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“Jika jumlahﬁpopulasi lebith dari1 100, maka sampel dapat diambil antara 10‘?/?
sampal [1/5% éiau antara 20% sampai 25% atau lebih.”

Sehingga, dengan berdasarkan hal tersebut di atas maka sampel yang terlibat
pada penelitian ini sebanyak kurang lebih 50% dari jumlah populasi. Sampel
tersebut diambil dengan mempergunakan tehnik cluster random sampling , sebab
populasinya terdiri dari kelas-kelas yang dapat dianggap sebagai cluster-
cluster(pada penelitian ini terdiri dari 4 cluster). Dari 4 cluster tersebul diambil
secara acak 2 cluster sebagai sampel penelitian dengan cara diundi. Adapun
langkah-langkah tehnik ¢luster random sampling adalah sebagai berikut :

a. Membuat daftar yang berisi 4 cluster, yaitu kelas 1.1, 1.2, 1.3, 1L4.

b. Menuliskan keempat cluster tersebut masing-masing ke dalam selembar kertas
kecil.

¢. Gulung keempat kertas tersebut, kemudian masukkan gulungan kertas tersebut ke
dalam sebuah kaleng yang tertutup dan dier1 sebuah lubang kecil pada tutupnya.

d. Kocok kaleng tersebut baik-baik, sampai semua cluster mempunyai peluang yang
sama untuk terambil.

e. Ambil kertas gulungan fersebut satu demi satu sebanyak cluster yang diinginkan.

{. Hasil pengundian yang telah didapatkan tersebut merupakan sampel penelitian.

Ternyata dari hasil pengundian diperoleh 2 cluster yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas 1.1 dan 12 , sehingga semua siswa dari kelas L1 dan 12 menjadi
anggota dari sampel penelitian. Untuk lebilh jelasnya dibenkan tabel yang

menjelaskan secara terperinct jumlah sampel penelitian , yaitu sebaga benkut:
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Tabel Sampel penelitian

e - Jllml']h s
1. L1 36
2. L2 37

C. Definisi operasional dari variabel-variabel
Dengan berdasarkan variabel-variabel yang dipergunakan dalam penelitian
ini, maka pada bagian ini akan diberikan definisi operasional dari variabel-
variabel tersebut, yaitu sebagai berilut :

Inteligensi, adalah skor atan nilai yang diperoleh oleh siswa pada pengukuran
inteligensi dengan mempergunakan tes  inteligensi Standard Progressive
Matrices (SPM).

Prestasi belajar matematika, adalah nilai atan skor yang diperoleh siswa dalam
prestasi belajar matematika dengan berdasarkan tes prestasi belajar yang disusun
oleh peneliti. |

NEM matematika SLTP, adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa dalam mata
pelajaran matematika setelah siswa mengerjakan Ebtanas untuk bidang studi

matematika pada waktu siswa duduk di bangku SLTP.

D. Instrumen-instrumen pengumpulan data
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Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan oleh peneliti ada 3 jenis, yaitu
data inteligensi siswa, data prestasi belajar matematika siswa, dan data NEM
SLTP siswa untuk bidang studi matematika. Berdasarkan hal tersebut, maka
instrumen-instrumen pengumpulan data dapat dijelaskan secara terperinci

sebagal berikut

1. Tes inteligensi

Instrumen inl merupakan alat ukur untuk mengetahui tingkat inteligensi siswa.
Adapun jenis tes yang dipergunakan unfuk mengetahui tingkat inteligensi siswa
adalah Test Standard Progressive Matrices (SPM). SPM um dirancang oleh
John C.Raven . Test ini diciptakan pertama kali pada tahun 1936, dan diterbitkan
pertama kali pada tahun 1938, dan setelah mengalami berbagai revisi maka
revisi terakhir yang dijumpai di Indonesia yaitu revisi tahun 1960,

Penyusunan SPM tersebut didasari oleh teor faktor “g” dari Spearman untuk
mengungkap kemampuan intelektual {(inteligensi umum) individu. Test SPM ini
terdirt dari 60 butir soal yang terbagi lagi dalam lima set (seri) yaitu set
J\,B,C,If), dan set E, serta masing-masing sel terdiri atas 12 butir soal, dimana
butir-butir soal tersebut disusun dari yang termudah sampal yang tersukar.

Keenam puluh butir soal dalam tes SPM berupa gambar-gambar tanpa
mempergunakan bahasa tertulis maupun lisan dalam mengerjakan butir-butir seal
tersebut. Setiap soal berupa sebuah gambar besar atan bentuk-bentuk tertentu

yang pada salah satu sudutnya , yaitu sudut kanan bawah seakan-akan ada bagian
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yang lerpotong dan di bagian bawah gambar besar tersebut terdapat ¢ atan 8
buah gambar kecil sebagar pilihan jawaban. Peserta tes diminia memilih salah
satu gambar kecil yang tepat atau cocok atau sesuai untuk mengisi potongan yang
dilmlangkan dart gambar besar sehingga terbentuk pola yang benar berdasarkan
penalaran tertentu. Seri pertama, yaitu seri A merupakan seri yang paling mudah
dicari dasar penalarapnya. Selanjutnya, taraf kesukaran soal akan semakin
meningkat dan masing-masing seri menuntut pengerahan kapasitas intelektual
yang lebih, agar dapat menemukan dasar penalaran yang tepat yang berlaku bag
setiap seri soal. Setiap subyek diberi soal yang sama dan menuliskan
jawabannya pada suatu lembar jawaban yang disediakan. Peserta tes atau subyek
harus mengerjakan setiap soal dengan cepat dan teliti sejak awal hingga akhir
tes.

Adapun aspek-aspek yang diungkap dalam tes SPM adalah kemampuan
melakukan penalaran ruang, menganalisis, mengintegrasi, mencarlt dan
memahami sistem hubungan diantara bagian-bagiannya, dan kemampuan
ketepatan.

Koefisien reliabilitas dari tes SPM adalah 0,69 dan tingkat validitas dari tes
SPM adalah 0,78 , yang merupakan besarnya koefisien korelasi yang diperoleh
setelah tes SPM tersebut dikorelasikan dengan tes Inteligensi The Wechsler

Adult Intelligence Scale Revised (WAIS-R).

2. Tes Prestasi Belajar Matematika
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Instrumen ini  merupakan alz;t ukur untuk mengetahui prestasi belajar
matematika siswa. Tes prestasi belajar matematika disusun sendiri oleh peneliti
dengan berpedoman pada GBPP dan kurikulum matematika SMU kelas 1
caturwulan II. Tes tersebut terdiri dari 27 butir soal jenis tes obyektif berbentuk
pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban, Dalam penyusunan tes prestasi
belajar matematika tersebut, peneliti juga memperhatikan taksonomi tujuan
pendidikan yang dirumuskan oleh Benyamin S. Bloom tipe kognitif yang meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan. Adapun komponen-komponen dalam tes
prestasi adalah sebagai berilkut :

I. Rumus-rumus segitiga dalam Trogonometri

I.1. Aturan sinus

I.2. Aturan kosinus

1.3.Luas segitiga
1. Logika matematika

II. 1. Pernyataan dan kalimat terbuka serta ingkarannya

I1.2. Konjungsi

IL.3. Disjungsi

1.4 Implikasi

11.5. Biimplikasi

11.6. Pernyataan majemuk yang ekuivalen

11.7. Negasi dan pernyataan majemuk

IL.8. Konvers, invers, kontraposisi
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1.9.Penarikan kesimpulan
HI. Dumensi Tiga
HI.1.Bangun ruang
[I.2 Irisan
IV, Sistem Persamaan Linier
IV.1. Sistem persamaan linier dua peubah

1V.2. Sistem persamaan linier dengan tiga variabel

3. NEM SLTP
Daftar NEM SLTP siswa untuk bidang studi matematika dikumpulkan peneliti
setelah peneliti melakukan komunikasi dengan pihak sekolah. Adapun NEM

tertinggi adalah 8,40 dan NEM terendah sebesar 5,05,

E. Ujicoba Instrumen

Di dalam sebuah penelifian, instrumen penelitian memegang peranan penting,
sebab mstrumen penelitian dapat menjamin kebaikan hasil-hasil penelitian.
Menurut  Suharsint  Arikunto, instrumen yang baik harus memenuhl  dua
persyaratan penting, yaitu validitas dan reliabilitas.

Agar instrumen memenuhl syarat-syarat sebagal instumen vang baik, maka
ingtrumen perlu diuji coba terlebilh dahulu. Uji coba instrumen penelitian
dilakukan dengan cara mengambil responden sebanyak 40 siswa dari kelas 1.3,
dimana pada penelitian sesungguhnya responden tersebut tidak termasuk anggota

sampel penelitian. Adapun ujicoba yang dilaksanakan oleh penulis adalah
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ujicoba terhadap tes prestasi belajar matematika, yang dilaksanakan pada tanggal
25 Maret 1999. Sedangkan terhadap tes inteligensi, penulis tidak melaksanakan
tes ujicoba, sebab ujicoba terhadap tes inteligensi telah dilaksanakan oleh
lembaga penyelenggara tes inteligensi yang bersangkutan, dan penulis tinggal
menerima hasilnya saja, yaitu berupa reliabilitas dan validitas tes inteligensi
tersebut.

Pada uj1 coba tes prestasi belajar tersebut, dihitung taraf kesukaran butir soal
dan daya pembeda suatu butir soal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan validitas butir soal. Pada ujicoba tes tersebut, juga ditentukan

koefisien reliabilitas tes prestasi .

1. Taraf pembeda butir soal

Taraf pembeda butir soal 1alah taraf yang menunjukkan sampai dimana jumlah
jawaban benar dibuat oleh siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai)
berbeda dari jumlah jawaban benar yang dibuat oleh siswa-siswa yang tergolong
kelompok bawah (bodoh) untuk suatu butir soal. Taraf pembeda suatu bulir soal
dinyatakan dalam suatu bilangan indeks yang disebut mdeks pembeda (Ip), yang
besarnva berkisar antara 0,00 sampal 1,00. Adapun untuk mencari Ip, romus yang

dipergunakan adalah sebagai berikut ;

. t-B . .
Ip= Bt Br (Pratiknyo Prawironegoro,1985)
1
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dimana : Ip = indeks pembeda soal
Bt = jumlah jawaban benar yang dibuat oleh kelompok tinggi
Br = jumlah jawaban benar yang dibuat oleh kelompok rendah
n =27 % pengikut tes (sample)

Ip diklasifikasikan sebagai berikut :

0,4 - 1,00 : baik sekali (sangat berart1)

0,30 - 0,39 : baik (berart1)

0,20 - 0,29 : sedang (direvisi)

0,00 - 0,19 : jelek (dibuang)

2. Taraf kesukaran butir soal
Taraf kesukaran suatu butir soal dapat diketahui dengan melihat banyaknya
siswa yang menjawab benar. Taraf kesukaran suafu butir soal dinyatakan dalam
suatu bilangan indeks yang disebut indeks kesukaran (Ik) yang besarnya berkisar
antara 0,00 sampai dengan 1,00. Untuk menghitung bilangan indeks kesukaran

suatu butir soal , rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

1k = - : (Masidjo,1983)
N x Skor maksimal

dimana : Ik = indeks kesukaran
B = jumlah skor yang diperoleh oleh semua siswa yang menjawab benar
pada suatu butir soal

N = banyak siswa keseluruhan (banyak seluruh siswa)
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Skor maksunal = besarnya skor yang difuntut oleh suatu jawaban benar
dari suatu butir soal.
Ik diklasifikasikan sebagai berikut :
0,81 - 1,00 : mudah sekali
0,61 - 0,80 : mudah
0,41 - 0,60 : sedang/ cukup
0,21 - 0,40 ; sukar

0,00 - 0,20 : sukar sekali

3. Validitas butir soal

Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat { Suharsini Artkunto : 1986 : 56 )

Sutrisno Hadi (1991 : 1) mengatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid
bila instrumen ity mampu mengukur apa yang hendak divkur, mampu mengungkap
apa yang hendak diungkap. Suatu mstrumen dikatakan valid apabila mempunyai
validitas tinggi. Apabila instrumen tersebut kurang valid , maka instrumen
tersebut memiliki validitas rendah. Untuk mencari wvaliditas butir soal

dipergunakan rumus korelasi product moment, sebagai berikut :

_ N - XY
NS EH RPN

r

(Suharsini Arikunto)
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dimana ;
r,, = koetisien korelasi skor butir soal

> X = jumlah skor butir soal
.Y = jumlah skor total
N = junlah subyek (Suharsint Arikunto,1993)
Setelah didapatkan koefisien korelasi tersebut, maka diuji signifikannya
dengan db = n, pada taraf signifikans: 0,05.
Adapun kriteria keputusannya adalah :
Jika rxy =r tabel, maka korelasi antara butir soal dengan skor total valid

Jika rxy < r tabel, maka korelasi antara butir soal dengan skor total tidak valid.

4. Reliabilitas tes

Reliabilitas (keandalan) tes berhubungan erat dengan taraf kepercayaan. Suatu
mstrumen  dikatakan mempunyar taraf kepercayaan tinggl (andal) jika dapat
memberikan hasil yang tetap, mantap, serta stabil (Suharsini Arikunto : 1993 :
§1). Untuk menghitung reliabilitas tes prestasi belajar matematika digunakan

rumus K-R 20, sebagai berikut :

= ( Y (Suharsini Arikunto,1993)

dimana ;

ry, =reliabilitas instrumen
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K = banyal butir soal
V, = varians total
p = proporst subyek yang skornya 1

banyak subyek yang skomyal

n
n = jumlah subyek
g=1l-p
Setelah didapatkan tingkat reliabilitas instrumen, hasil tersebut
dikonsultasikan dengan r tabel pada taaf signifikan 0,05,
Adapun kriteria keputusan :

Tika r,, > r tabel, maka instrumen reliabel.

Tika r , <r tabel, maka instrumen tidak reliabel.

a. Ujicoba tes prestasi belajar matematia

Ujicoba tes prestast belajar iatematika dikenakan kepada 40 siswa kelas L3
yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Adapun validitas butir
soal berkisar antara 0,149 sampai dengan 0,701, Dari 28 butir soal tes setelah
diujicobakan dan diperhitungkan taraf kesukaran, taraf’ pembeda serta
validitasnya terdapapat 20 butir soal yang memiliki korelasi yang signifikan
(valid) dan & butir soal yang memiliki korelasi tidak signifikan dengan hasi] tes
keseluruhan, ke 8 butir soal yang memiliki korelasi yang tidak signifikan

tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing , maka didapat 7 butir soal
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direvisi / diperbaiki dan 1 butir soal tidak dipergunakan. Sehingga jumiah butir
soal yang dipakai adalah 27 butir soal.

Selanjutnva, keseluruhan butir soal yang valid tersebut diukur reliabilitasnya,
dan dihasilkan r11 = 0,785 Pada taraf signifikansi 0,05 dan n = 40 , didapat r

tabel = 0,302 sehingga r,, = 1 tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitiannya reliabel dan tingkat reliabilitasnya tinggi.

b. Uji coba tes inteligensi
Ujicoba tes mteligensi dilakukan oleh leinbaga vang mengadministrasikan tes
inteligensi yang bersangkutan. Tes inteligensi tersebut memiliki tingkat validitas
sebesar 0,78. Adapun validitasnya didapat setelah tes SPM tersebut
dikorelasikan dengan tes inteligensi The Wechsler Adult Intelligence Secale
Revised (WAIS -R).

Sedangkan koefisien reliabilitasnya sebegar 0,69.

¥. Tehnik Analisis Data

Telmik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 1 adalah tehnik
kuantitatif, Agar mencapai tujuan penelitian yang diharapkan seperti yang telah
dikemukakan di depan, maka untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh

peneliti melakukan hal sebagai berikut :

L. Deskripsi Data
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Deskripsi data ini dilakukan dengan suatu tujuan untuk mendapatkan gambaran
mengenal letak data tersebut. Deskripsi data in1 meliputi mean, median, modus,
deviasi standar.

Sebelum peneliti melakukan pembahasan deskripsi data, terlebih dahulu akan
ditentukan banyaknya kelas dengan mempergunakan rumus Sturges yaitu sebagai
berikut :

K=1+(3,322) logn (Walpole, 1986 )
dimana : K = banyaknya kelas
n = banyak data
Kemudian ditentukan lebar kelas dengan mempergunakan rumus :

data tertinggi — data terendah
lebar kelas = 83 ¢

banyaknya kelas

Selanjutnya, akan dibahas mean, median, modus, dan deviasi standar dari data

sebagai bertkut :
a. Mean

Mean, diartikan sebagar rata-rata sekumpulan data . Unuk menentukan

mean, dipergunakan rumus sebagai berikut

Xe= ot (Nana Sudjana,1989)
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A
L

dimana. :
X = mean
f, = frekuensi ke-1

X, = titik tengah kelas ke-1

b. Median
Median, didefinisikan sebagai harga yang berada di tengah apabila data-data

tersebut disusun terurut menurut besarnya.

Untuk menghitung median, tumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut ;

Mg=b . S0 A Ty, (Nana Sudjana, 1989)

dimana ;: Me = median

b ,, = batas bawah kelas median

P . = lebar kelas median

n = banyaknya data
F = jumlah frekuensi kelas sebelum kelas median

{'= frekuensi kelas median

c. Modus
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Modus, diartikan sebagai data yang paling sering muncul, atau data yang
memtliki frekuensi tertingg.

Untuk menghitung modus, dipergunakan rumus sebagai berikut

Mo=b 316 TP Mo (ﬁ ) (Nana Sudjana,1989)
+h

%3

1+

dimana : Mo = modus
b 3o = batas bawah kelas modus
( kelas dengan frekuensi tertinggi )
P 10 = lebar kelas modus
b, = fiekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelum kelas

modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sesudah kelas

modus.

d. Deviasi Standar
Deviasi standar, didefinisikan sebagai harga deviasi (penyimpangan) yang
juga memperhitungkan deviasi setiap data terhadap meannya.

Deviasi standar dihitung dengan mempergunakan rumus sebagai berikut
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SD = \‘ - (Suharsini Arikunto, 1989,hal.92)

dimana ; SD = deviasi standar
X = gkor tes

N = banyaknya peserta tes

2. Pengujian persyaratan analisis
Ada dua persyaratan analisis yang harus dipenvhi, yaitu ujt normalitas gerta

uji kelinearan dan kebebasan regres.
a. Ilji normalitas

Untuk menguji normalitas tes inteligensi dan tes prestast belajar matematika

dipergunakan rumus Chi - kuadrat, sebagai berikut

2 k (j z—"\( __ j 721 )2

> M < 1 -
X =3 ;- (Nana Sudjana, 1989)
{.'3] J ',?(

dimana : X = nilai peubah acak chi kuadrat
fo, = frekuenst pengamatan kelas ke - 1
th = frekuensi yang diharapkan kelas ke - I

k = banyaknya kelas
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Untuk menghitung X Z, digunakan tabel kurva normal sebagai berikut :

Tabel kurva normal

Nilai-nilat yang terletak Meliputi fiekuensi atau dibulatkan
sebesar

dari -3 SD sampai -2 SD 2,15% 2%

dari -2 SD sampai -1 SD 13,54 % 14 %

dari -1 SD sampai mean 34,13 % 34 %

dari mean sampai +1 SD 34,13 % 34 %

dari +1 SD sampai +2 SD 13,54 % 14 %

dari +2 SD sampai +3 SD - 218% \ 2%
99,74 % 100 %

Harga-harga X% hasil perhitungan dikonsultasikan pada tabel X? dengan taraf
signifikangi 0,05 dan derajar kebebasan (k-3).
Adapun kriteria keputusannya adalah :

Jika X 2 hamg < X 2 tabel » Maka sebaran skor berdistribusi normal

Jika X 2 Hibrd s 2 tabel » Mmaka sebaran skor tidak normal.

Sedangkan untuk menguji normalitas NEM matematika SLTP dipergunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam uji
Kolmogorov-Smimov(dalam Walpole, 1986 dan catatan kuliah)  secara
terperinci adalah sebagai berikut :

1). Data diurutkan dari yang paling rendah ke yang paling tinggi
2). Carilah frekuensi masing-masing data

3). Susunlah frekuensi kunmmulatif masing-masing data

4). Carilah SN(Xi) masing-masing data, dimana :

frekuensi kumulatif

Xt

SN(Xx ) =
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5). Carilah Z; masing-masing data dengan rumus :
X -X
Z; =L
SD
dimana : X = skor rata-rata
X; = skor tes
SD = deviasi standar
6). Carilah Fo(.X;) masing-masing data dengan berdasarkan tabel

distribusi normal
7). Carilah nilai [SN(X;)~ Po(X;)| dari masing-masing data
8). Carilah nilai [SN(X;_1) - Po(X, )‘ dar1 masing-maging data
9). Carilah nilai D dengan rumus ;
D = max(max|SN (X; ) = Fo(X;) , SN(&;1) - Fo(X;)])
10). Carilah nilai kritis data tersebut dengan rumus :

1,22
N

pilai kritis =

dimana n = banyak peserta tes
Adapun hipotesisnya adalah :
Ho diterima bila D < nilai kritis
dengan asumsi : kenormalan dipenuhi
Ho ditolak bila D > nilai kritis

dengan asumsi ; kenormalan tidak dipeuhi
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b. Uji kelinearan dan kebebasan regresi
Dengan berdasarkan variabel bebas (X} , dan variabel terikat (Y), maka
dapat dibuat garis regresi linier dengan persamaan sebagai berikut :
Y=a+bX

Untuk menghitung a dan b dipergunakan rumus sebagai berikut :

N XH-0"00Y
a= (Z l(%:: X2)~ ((ZZX));Z ) (Sudjana, 1983)
b 22X G RY) (Sudjana, 1983)

n> X=X

Selanjutnya, untuk mengu;ji kelinearan dan kebebasan regrest digunakan tabel

ANAVA sebagai berikut :
Tabel ANAVA
 Sumber  dk JK Bt il " F
variasi
l" otal n >y? >Y*®
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) h o
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) g2 = S e

S 2

&s

Sisa n-2 JK (%) §2 =
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JK(S)
n=-2

Tuna cocok k-2 JK (TC) g 2= Sy

JE(TC)
k =2k

Galﬂt I’l-k JK(G) S 2G =

JK(G)
n-k

T N/ - R S R
n = banyaknya data

K(T)=2Y?

},v 2
JK (a) = —————(Zn )

JK(b/a)=b(ZXY-~(—Z—i{2LZE—))

JK (S) = JK (T) - IK (a) - JK (b/a)

(Q ))

K (G)= 2 G Y - (-=="2)

JK(TC)=JK (S) - JK (G)
Apabila :

2
1).F= i"g >F .. ,makaregresiberarti

£
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S? o
2).F= ~S—§E <F .a »makaregresi linier.
G

3. Menghitung korelasi

Untuk menghitung korelasi, dipergunakan rumus product momen sebagai

berikut :

r= /:Z AT (Z X)(ZY’( (Sudjana, 1983)
Jo 3 X - (NS - ()

r diklasifikasikan sebagai berikut :

0,00 - 0,200 : korelasi sangat rendah
0,200 - 0,400 : korelasi rendah

0,400 - 0,600 : korelasi cukup

0,600 - 0,800 : korelasi tinggi

0,800 - 1,00 : korelasi sangat tinggi

4. Menguj1 hipotesis

Untuk menguji hipotesis , digunakan uji t sebagai berikut :

raIn =2

2

t= (Nana Sudjana, 1983)

1-~
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dimana :
n = banyaknya subyek

r = koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat

Apabila dikorelasikan dengan tabel student dengan derajat kebebasan n-2
didapat :
bilat .., 2t e, maka Ho (hipotesis) ditolak
Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut :
Ho:r<0
Hy:r=0
dimana :
Ho : tak ada korelasi yang positif dan signifikan antara inteligensi dan prestasi
belajar matematika
H, : ada korelasi yang positif dan signifikan antara inteligensi dengan prestasi
belajar matematika
Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan uji-z sebagai berikut :

(g x, -1y x,

Z:

J(l_ ,,2},.}:: )2 (1~ ;,ZY‘XL )2 - 2,.33,1_}{1

2 2 2
~Q2ry, x, ~rrx, Trx A-rtvx, = rtvx -ty x)

(Glass and Stanley, 1970, hal 313)
dimana :

n = banyaknya subyek
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ryx, = koefisien korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi

belajar matematika

ry.x, = koefisien korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika
I, x, = koefisien korelasi antara inteligensi dengan NEM matematika SLTP
Apabila dikorelasikan dengan tabel-z dengan taraf signifikan 0,05 didapat bahwa:
Bila z < 1,96 maka tolak H
Adapun hipotesisnya adalah :
Hoipyrx, =Prx,
Hy:pyx #prux,
dimana :
H,: tidak ada perbedaan korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar
matematika di SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan
prestasi belajar matematika di SMU
H,:ada perbekdaan korelasi antara inteligenst dengan prestsi belajar matematika

di SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar

matematika di SMU

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian di Lapangan
Pelaksanaan penelitian di lapangan, yaitu di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
dimulai dengan terlebih dahulu membawa surat ijin penelitian dari Universitas

tempat peneliti belajar, ke sekolah SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tempat
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peneliti mengadakan penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala
Sekolah , guru BP, dan guru bidang studi matematika kelas I SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta, maka peneliti mulai mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Untuk mengumpulkan data-data tersebut, mula-mula peneliti melaksanakan tes
inteligensi pada kelas 1.1 dan 1.2 yang merupakan sampel penelitian. Data yang
didapat berupa IQ yang menunjukkan tingkat inteligensi siswa. Kemudian, untuk
memperoleh data mengenai prestasi belajar matematika siswa, peneliti
mengadakan tes prestasi belajar matematika dengan melaksanakan terlebil
dahulu tes ujicoba untuk meneliti reliabilitas dan validitas tes tersebut.
Selanjutnya, untuk mendapatkan data mengenai NEM SLTP siswa untuk bidang
studi matematika, peneliti mengumpulkan informasi dari Kepala Sekolah SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta.

Setelah data-data tersebut terkumpul, maka peneliti mulai mengadakan
analisis terhadap data-data yang didapat, sehingga nanti pada akhirmya akan
mendapatkan hasil-hasil penelitian, yang merupakan jawaban terhadap

masalah-masalah yang diteliti.
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SAB TV

HASH., PENELITIAN DAN PEMBAITASAN

A. Deskripsi Data
Data vang teloh diperoleh dart  penelitian, yaitu data tentang les inteligensi
(berupa 1Q), tes prestasi belajar matematika (berupa skor) |, dan NEM SUTP sigswa
untuk bidang studi matematika pada bagian di bawal ini akan dideskripsikan, yang

meliputi mean, median, modus, varians, dan deviasi standar. /

1. Tes Prestasi
Deskripsi data dari tes prestasi belajar matematika dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel Deskripsi Data

Mo Deskripsi Nilai

1. Skor tertinggei gy o % .
2. Skor terendah 14

3 Mean 20,80

4. Median 21,08

5. Modus 22,28

6. Variang 9,27
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Deviasi Standar 3.04

Adapun distribust frekuensi skor prestasi belajar matematika dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi skor prestasi di bawah imt ;

Tabel distribust fiekuensi skor prestasi

Batas kelas Tepi kelas Frekuensi Frekuensi Frekuensi
f kFunniletiy refatif
14 - 13 13,5- 15,5 1 i 137 %
16-17 15.5-17.5 13 14 19,18 %%
18- 10 17.5-19.5 13 44 36,99 9%
20-21 19.5-21.5 12 39 53,42 %
27223 21.5-235 21 60 82,19 %
24 - 25 23 e 7 67 91,78 %
26-27 | 25.%-27.35 6 73 100 %%
\
Jumlah 73

2. Tes inteligensi
Adapun distribusi freknensi skor inteligenst dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi skor inteligensi di bawah ini



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel Distribusi frekuensi skor inteligensi

Batas kelas Tepi kelas Frekuensi Frekuensi Frekuensi
kunultiy Relatiy
98 - 103 97.5-103,5 11 i1 15,17 %
104 - 109 103,5-109,5 11 22 30,14 %o
110 - 115 109.5 - 1155 28 50 68,49 %
116 - 121 1155 - 1215 15 65 89,04 %
122 127 121,5-127.5 5 70 95 89 %,
128 - 133 1275 -133,3 2 72 98,63 %
134 -139 133,5-139.5 1 73 100 %

Sedangkan deskripsi data dari tes inteligenst dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel Deskrips1 data

Mo Deskripsi Milai
L Skor tertinggi 135
2. Skor terendah 98
3. Mean 112,66
4, Median 112,61




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

64

5. Modus 112.9
6. Varians 62,76
7. Deviasi standar 7.92

3. Nem matematika SLTP
Deskripst data darit NEM matematika SLTP stswa dapat dilihat pada tabel di
bawah ni

Tabel deskripsi dala

Mo Deskripsi Nilai
if Skor tertingal 8,40
L Skor terendah LS
e Mean 6,50
Al Median 6,42
5, Modus 6,33
0. Variuns 0,69
7 Deviasi standar 0.83

Sedangkan distribusi frekuenst NEM matemalika SLTP dapat dililiat pada tabel

distribusgi frekuensi di bawah int :
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Tabel distribust firekuensi

Batas kelas Tepi kelas Frekuensi Frekuensi Frekuensi
kumalatif relatif’
6 5,025 - 6,025 23 23 31,51 %
7 6,025 - 7,025 34 57 78,08 %
g 7,025 - 8,025 9 66 90,41 %
9 8.025 - 9,025 7 73 100 %
Jumlah 73

/)

B. Pengujian persyaratan analisis

1. Ui Normalitas
U normalitas digunakann untuk mengetahui apakah sebaran data vang

digunakan dalam penelitian i, yaitu inteligensi, prestasi belajar, dan NEM

malematika SLTP berdistribusi normal atau tidak.

a. Tes prestasi

Darti tes prestasi belajar matematika didapat :

2Y = 1520
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n= 73
Sehingga :

Sy

)

Mean (Y) = =20,82

Sedangkan Standar Deviasi (SD) adalah sebagai berikut

SD = D) . 676,6852
\ n \f 73

= 3,04

Karena mean = 20,82 dan standar deviasi = 3,04 maka dapat dibuat tabel sebagai

berikut :
Tabel mencari probabilitas normalitas data
Interval nilai Jot fhi Sfoi - flii (foi - fhi)"
12 - 14 1 1,46 -0,46 0,2116
15 -17 13 10,22 2,78 7,7284
18 - 20 g 24.82 -5.82 33,8724
21-23 27 24,82 2,18 47524
24 - 26 11 10,22 0,78 0,6084
27 - 30 2 1,46 0.54 0.2916

Jumlah 73 474648
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Dengan mempergunakan runms chi-kuadrat didapat

., 474648
73,00

= 0,65

Setelah dikonsultasikan pada tabel gl dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat bebas
(k-3)= (6 - 3) =3, didapat :
X Yuva = 7,815
Karena X°

o ap® . . .
g > & wa , maka sebaran data skor prestasi belajar matematika

berdistribusit normal.

b. Tes inteligens:
Darti tes nteligensi didapat data sebagai berikut ;
2K = 8238
n=73

Sehingga:

= 112,858

Sedangkan Standar Deviasi didapat sebagai berikut
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_ 2 -1 (45813425
, 7 '\/ 73

=7.92

Karena mean = 112,85 dan deviasi standar = 7,92 maka dapat dibuat tabel sebagai
berikut :

Tabel kerja mencart probabilitas normalitas data

Intesval nilai Jor Jhi Foi - fhi (foi - fhi}"
89 - 96 Q 1,46 - 146 2,1316
97 -104 13 10,22 2,78 7,7284
105 - 112 21 24,82 -3,82 14,5924
113 - 120 30 24,82 5,18 26,8324
121 - 128 6 10,22 - 422 17,8084
129 - 137 3 1,46 1,54 2,3716
Jumlah 73 73,000 71,4648

Dengan mempergunakan rumus chi-kuadrat didapat :
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w2 71,4648
73
=0,98

Setelah dikonsultasikan pada tabel X? dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat
bebas (k - 3) = (6 - 3) = 3, didapat X %wa = 7,815.

- > 2 R 2 . L » . 4. . .
Karena X “xang < X “wva , maka sebaran data skor inteligensi berdistribusi normal.

¢. NEM matematika SLTP

Untuk mengetahui kenormalan data NEM matematika SLTP dipergunakan uji

Kolmogorov-Smimov. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran.
Dari tabel didapat :

max | Sn (Xi) - Fo (Xi) =0,1368

max | Sn (Xi-1) - Fo (X1) |=0,1094

Setelah dihitung didapat

D=0,1368

nilai kritis = 1,22 /Vn = 1.22/73 = 0,1428

Padahal hipotesisnya :

Ho diterima bila ID < nilai kritis

Dengan asumsi : kenormalan dipenuht
Ho ditolak jika D = nilai krifis

Dengan asumsi : kenormalan tidak dipenuhi
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Sehinggea kesimpulannya :
Karena D < nilai kritis, maka kenormalan dipenuhi.

Jadi data NEM matematika SLTP berdistribusi normal.

2. U kelinearan dan keberartian regresi

g

a. Antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika

Yang berperan sebagai variabel bebasnya (X;) adalah IQ, dan sebagai
variabel terikatnya (Y) adalah prestasi belajar matematika. Adapun taksiran regresi
linier dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+bX;
Dengan a = -15,73 dan b = 0,32 sehingga persamaan regresinya adalah :
Y =-1573+0,32 X,
Untuk menguji kelinearan dan keberartian regresi, dipergunakan tabel ANAVA

sebagai berikut :

Tabel Anava
Sumber variasi dk JE R/K F
Total 73 32326 32326 - -
Regresi (a) 1 3164932 3164932
Regresi (b/a) 1 47489 474.89 167,21
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Siga 71 201.79 2.8
Tuna cocok 26 99.5 3.83 1,69
Galat 45 102,29 2,27
(_'2

2 reg

Untuk menguji keberartian regresi digunakan statistik F = ——— dan selanjutnya
£ G2
)

dikonsultasikan dengan tabel distribusi F dengan dk pembilang satu dan dk penyebut (n-
2)=(73-2) = 71, pada taraf signifikan 0,05. Dar1 tabel didapat : F= 3,98,
Sehingga didapat : F > F .

maka dapat disimpulkan bahwa regresi berarti.

C72
oo o o o .. o T .
Untuk menguji kelinearan regresi digunakan statistik F = - dan kemudian

L G

dikonsultasikan dengan tabel distribusi F dengan dk pembilang (k-2)=
(28 -2) = 26 dan dk penyebut (n - k) = (73 - 28) = 45 pada taraf nyata 0,05,
Dari tabel didapat : F= 1,71

Sehingga diperoleh : F ... <F 14

Maka dapat disimpulkan bahwa regresi linier.

b. Antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika

Yang berperan sebagal variabel bebasnya (X ;) adalah NEM matematika SLTP

dan sebagai variabel terikatnya (Y) adalah prestasi belajar matematika.
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Adapun taksiran regresi linter dirumuskan sebagai :
Y=a+bX,
Dengan a= - 0,05 dan b = 3,21
Sehingga persamaan regresi nya dirumuskan sebagai berikut :
Y =. 0,05+ 3,21 X4
Untuk menguji kelinearan dan keberartian regresi , digunakan tabel ANAVA
sebagar berikut :

Tabel ANAVA

Sumber variasi dk JKE RIK )
Total 73 32326 32326 -
Regresi (a) 1 31649,32 31649.32
Regresi (b/a) 1 518,65 518,65 232,58
Siga 71 158,03 PR3
Tuna4oocol< 56 131,86 2.35 1.35
Galat 1) 26,17 1,74
<
Untuk menguji keberartian regresi digunakan statistik F = 53’55— dan selanjutnya.
S as

dikonsultasikan denan tabel distribusi F dengan dk pembilang satu dan dk penyebut (n-

2y =(73-2) =171, pada taraf signifikan 0,05.
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Dari tabel didapat : F = 3,98
Sehingga didapat 1 F ... = F 4
Maka dapat disimpulkan bahwa regresi berarti

o2
Untuk menguji kelinearan regresi digunakan statistik F = ;;C dan kemudian
G

dikonsultasikan dengan tabel distribusi F dengan dk pembilang (k-2) =
(58-2) = 56 dan dk penyebut (n - k) = (73 - 58) = 15 pada taraf nyata 0,05 .
Dari tabel didapat : F=2,18

Sehingga diperoleh : F < F

Htung fubel

Maka dapat disimpulkan bahwa regresi linier

C. Perhitungan korelasi

Untuk menghitung korelasi digunakan rumus product momen.

1. Antara inteligens! dengan prestasi belajar matematika
Setelah koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan product momen, maka
didapat koefisien korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika siswa

kelas I Caturwulan II sebesar 0,84

2. Antara NEM matematika SLTP siswa dengan prestast belajar matematika
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Sefelah koetisien korelasi dihitung dengan menggunakan product momen, maka
didapat koefisien korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar

matematika sigwa kelas I caturwulan I sebesgar 0,88

3. Antara inteligensi siswa dengan NEM matematika SLTP siswa
Setelah koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan product momen , maka
didapat koefigien korelasi antara inteligensi dengan NEM matematika SLTP siswa

gebesar 0,87.

D. Pengujian hipotesis

Walaupun kita dapat menghitung koefisien korelasi r dari pasangan data X dan
Y, namun sebelum r digunakan uatuk membuat kesimpulan-kesimpulan, terlebih dahulu
harug dipertanyakan apakah r yang didapat itu ada artinya (tidak bisa diabaikan)
ataukah tidak, yaitu apakah ada korelasi yang positif dan sipnifikan antara variabel
bebag (X) dan variabel terikat (Y). Untuk pengujian r apakah berarti atau tidak pada

taraf nyata tertentu digunakan rumus sebagai berikut :

1. Antara inteligensi(X, ) dengan prestasi belajar matematika(¥)

Untuk menguji hipotesis digunakan uji -t pada taraf signifikan 0,05.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :
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Ho : tak ada korelasi yang positif dan signitikan antara inteligensi dengan prestasi
belajar matematika.

H, : ada korelasi yang positif dan signifikan antara inteligensi dengan prestasi
belajar matematika.

Rumus yang digunakan adalah :

t= —er (Nana Sudjana, 1983 hal : 48)

dimana :

r = koefisien korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika
n = banyaknya subyek

Keputusan :

Bilat .. <t . maka Ho diterima

Bilat >t wa » Maka Ho ditolak.

Hamg -
Setelah diadakan perhitungan didapat :

- (0.84)(J73 - 2)
J1—0,7056

=13,04

Setelal dikonsultasikan dengan t tabel dengan taraf nyata 0,05 dan derajat bebas (n-2)
= (73-2) =71, didapat : r tabel = 1,66

Sehingga didapat : t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positit dan signifikan antara

inteligensi dengan prestasi belajar matematika

2. Antara NEM matematika SLTP (X2) dengan prestasi belajar matematika ¥)
Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho : tak ada korelasi yang positif dan signifikan antara NEM matematika SLTP
dengan prestasi belajar matematika

H, : ada korelasi yang positif dan signifikan antara NEM matematika SLTP dengan
prestasi belajar matematika

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

-2
t=-21_Z (NanaSudjana, 1983 hal 149)
1 i
dimana :
r = koefisien korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar
matematika

n = banyaknya subyek
Adapun keputusannya :

Bilat ., <t pa, maka Ho diterima

=1 meaka Ho ditolak

hhmg T tabet >

Bilat

Setelah diadakan perhitungan didapat :
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Setefah dikonsultasikan dengan t tabel dengan taral nyata 0,05 dan derajat bebas (n-2)
=(73-2) =71, didapat t tabel = 1,66
Sehingga didapat : t hitung > t tabel
Mala Ho ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara NEM
matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika

Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga rumus yang dipergunakan adalah

sebagai berilut

oy x, =1y x)

Z..._.
2 2 2 2 3
U7 SAGIRT AR g NPT
2 .2 2
\——(2,“}:1.)[1 —"37,.}1{2'!‘}7..3&’1 )(1"‘:“ TX, —7 rX, - r Xl_Xg)
dimana:
3

n=73 , r yx =0,7056
ryx =084 r 2y x, =0,7744

_ o’ =
ryy =088 r® y y =0,7569

ry x, =087 , r? y x =0.658503
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maka :

L J73(0,88 — 0,84) - a1

{(1* (0.88)2)% + (1- (0.84)1)2 — 2(0,87)
V(20,87 - 0,88.0,84) - (1- (0,88)% - (0,84)% - (0,87)%)

Hipotesisnya adalah sebagai berikut :

H,: tidak ada perbedaan korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar
matematika di SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestsi
belajar matematika di SMU
H;: ada perbedaan korelasi antara inteligensi dengan prestsi belajar matematika di
SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar
matematika di SMU.
Adapun keputusannya adalah :

Apabila- 1,96 <z < 1,96 maka H, ditolak.

Apabila |z | 21,96, maka H, diterima
Dari perhitungan di atas didapat z= 1,41, berarti -1,96 <z < 1,96 maka H, ditolak.
{(Nilai +1,96 adalah nilai kritis untuk penerimaan/penolakan hipotesis, pada ¢=0,05)
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan korelasi antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika di SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP
dengan prestasi belajar matematika di SMU.

¥. Galat Baku (kesalahan balow)
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Selain dihitung korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat, maka akan
dihitung pula galat baku taksiran {kesalahan baku dari dugaan) Y untuk X yang

diketahui. Adapun rumus yang dipergunakan secara nmum adalah sebagai berikut :

Y2 aSY-bS XY
Syx = \/z az " Z (Djarwanto,1982)
n.—

Sehinga :
1. Kesalahan baku dari dugaan (galat baku taksiran) prestasi belajar matematika (Y)

untuk X4 (inteligensi) adalah sebagai berikut :

_[EY - Y-b XY

STy =

:\/32326—(—15,73)(1520)—(0,32)(173015
Y¥1In

= 50

Maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan bakunya sebesar 3,50

2. Kesalahan baku dari dugaan (galat baku taksiran) prestasi belajar matematika untuk

X 5 (NEM matematika SLTP) adalah sebagai berikut :

Y-S Y-bY X, Y
Sy x, =

n—2
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_ \/ (32326) — (=0,05)(1520) ~ (3,21)(10049,07)
73-2

=1,43

Maka kesalahan bakunya sebesar 1,43

F. Pembahaan hasil-hasil penelitian

Setelah data yang didapatkan dianalisis, maka diperoleh hasil bahwa terdapat
korelasi yang positif dan signifikan pada taraf signifikan 0,05 antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika. Adapun besar koefisien korelasinya adalah 0,84. Hal ini
dapat diartikan bahwa hubungan tersebut tinggi, sekalipun belum merupakan korelasi
yang sempurna, sebab bukan hanya inteligensi yang mempengaruhi prestasi belajar
matematika, namun juga ada faktor-faktir yang lain, antara lain minat siswa, motivasi,
dan bakat siswa.

Dari perhitungan didapat bahwa tedapat hubungan yang linier antara inteligensi
dengan prestasi belajar matematika siswa. Dan dari perhitungan korelasi antara
inteligensi dengan prestasi belajar matematika dapat dikatakan bahwa inteligensi
seorang siswa memberi sumbangan sekitar 71 % terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta Dan besar koefisien korelasi antara NEM
matematika SLTP siswa dengan prestasi belajar matematika siswa adalah 0,88. Dapat
pula dikatakan bahwa NEM matematika SLTP siswa memberi sumbangan sekitar 77 %

terhadap prestasi belajar matematika siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta.
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Persamaan garis regresi Y = - 15,73 + 0,32 X ; adalah persamaan garis
regresi yang linier dan berarti. Dengan demikian persamaan garis regresi tersebut dapat
dijadikan landasan untuk melakukan prediksi terhadap variabel prestasi belajar
matematika (Y) apabila diketahui skor variabel inteligensi siswa (X, ) pada populasi.
Misalkan : ada siswa/sekelompok siswa yang mempunyai skor X; = 100, maka skor Y
jika diprediksi adalah :

Y =-15,73 +0,32 (100)
=-15,73 +32
=16,27

Dari persamaan garis tersebut dapat juga ditarik kesimpulan bahwa setiap satu
unit kenaikan X. mengakibatkan 0,32 unit kenaikan Y. Atan dapat juga dikatakan
bahwa makin baik X; maka makin baik (tinggi) pula prestasi belajar matematika.

Persamaan garis regresi Y = - 0,05 + 3,21 X, adalah persamaan garis regresi
yang linter dan berarti . Dengan demikian persamaan garis regresi tersebut dapat
dijadikan landasan untuk melakukan prediksi terhadap variabel prestasi belajar
matematika (Y) apabila diketahui skor NEM matematika SLTP siswa (X,) pada
populasi.

Misal ada sekelompok siswa yang mempunyai skor X, = 6,40, maka skor Y jika
diprediksi adalah :

Y =- 0,05+ 3,21 (6,40)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

%
>

=.0,05 + 20,544
=120,494

Dari persamaan garis tersebut dapat juga ditarik kesimpulan bahwa setiap satu

unit kenaikan X, mengakibatkan 3,21 unit Kenaikan Y. Atau dapat juga dikatakan

bahwa makin baik X , maka makin baik (tinggi) pula prestasi belajar matematika.

Dari perhitungan terlihat bahwa variabel inteligensi memberi sumbangan 71 %
terhadap prestasi belajar matematika, dan NEM matematika SLTP memberi sumbangan
77% terhadap prestasi belajar matematika.

Apabila ditinjau dari manfaat penelitian maka karena diketahui bahwa terdapat
hubungan antara inteligensi siswa dengan prestasi belajar matematika, guru sebaiknya
mempergunakan beraneka ragam metode dan pendekatan yang bervariasi yang
disesuaikan dengan kemampuan giswa, sehingga prestasi belajar matematika semakin
meningkat.

Karena dari perhitungan terdapat korelasi yang tinggi antara inteligensi dengan
prestasi belajar matematika, maka tingkat inteligensi siswa dapat digunakan untuk
memprediksi prestasi belajar siswa dalam matematika, sehingga apabila ada siswa
yang tingkat inteligensinya tingi, tapi prestasi belajar matematikanya rendah, maka
harus dicari sebabnya mengapa demikian. Demikian juga, karena diperoleh adanya
korelasi yang tinggi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika
di SMU, berarti NEM matematika SLTP juga dapat digunakan untuk mempredikasi

prestasi belajar matematika di SMU.
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Karena dari pengujian hipotesis didapat bahwa korelasi antara inteligensi
dengan prestasi belajar matematika di SMU tidak signifikan dengan korelasi antara
NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika di SMU maka dapat
disimpulkan bahwa NEM matematika di SLTP dapat digunakan untuk menggantikan
peran inteligensi dalam meramalkan prestasi belajar matematika di SMU.

Sebetulnya inteligensi dan NEM matematika memberi sumbangan terhadap
prestasi belajar matematika sama kuafnya ( sama-sama digunakan untuk memprediksi
prestasi belajar matematika di SMU).

Dari perhitungan galat baku taksiran didapat bahwa kegalahan baku dari dugaan
{galat baku taksiran) prestasi belajar matematika untuk inteligensi sebesar 3,50.
Sedangkan kesalahan baku dari dugaan (galat baku taksiran) prestasi belajar
matematika untuk NEM matematika SLTP sebesar 1,43. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kesalahan vyang terjadi apabila meramalkan prestasi belajar matematika
berdasarkan NEM matematika SLTP lebih kecil daripada meramalkan prestasi belajar
matematika berdasarkan inteligensi. Sehingga dengan kesalahan baku yang lebih kecil
maka ketelitiannya lebilh besar, sehingga peramalan prestasi belajar matematika
berdasarkan NEM matematika SI'TP lebih teliti daripada peramalan prestasi belajar
matematika berdasarkan inteligenst.

Sekalipun perbedaan kedua koefisien korelasi tersebut tidak signifikan, tapi
dengan perhitungan galat baku, NEM bisa digunakan sebagai pengganti inteligensi

dalam meramalkan prestasi belajar matematika di SMU. Hal tersebut dapat dimengerti
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antara lain karena faktor inteligenst sudah masuk dalam variabel NEM matematika
SLTP, sehingga inteligensi siswa sesunggubnya sedikit atan banyak sudal tercermin
dalam NEM parda giswa. Selain ifu, masth ada banyak SMU di Indonesia yang belum
melakukan penguluran inteligensi para siswanya. Dalam situasi seperti inf maka peran
dari NEM matematika SLTP menjadi sangat penting, sebagai sarana untuk memprediksi
prestasi belajar matematika di SMU. Sehingga tanpa ada pengukuran inteligensipun
sekolah dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat kecerdasan (inteligensi) para
siswanya dan sekaligus dapat meramalkan prestasi belajar siswa tersebut selama di

SMU.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka kesimpulan

yang dapat dirumuskan dari penelitian di atas adalah sebagai berikut :
1. Hubungan antara inteligensi siswa dengan prestasi belajar matematika di
kalangan para siswa kelas I Caturwulan I bagi SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
tahun ajaran 1998/1999 berbentuk linier.
2. Terdapat korelast yang positif dan signitikan antara inteligensi siswa dengan
prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999, dengan koefisien korelasi
sebegar 0,84
3. Hubungan antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar matematika di
kalangan para siswa kelas I Caturwulan I SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun
ajran 1998/1999 berbentuk linier.
4. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara NEM matematika SLTP
siswa dengan prestasi belajar matematika di kalangan para siswa kelas I
Caturwulan I  SMU Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999, dengan

koefisien korelasi sebesar 0,88.
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5. Dari perhitungan korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika di
SMU dengan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi belajar
matematika di SMU didapat bahwa besarnya kedua korelasi itu tidak berbeda
secara signifikan . Sekalipun demikian dari segi numerik NEM matematika SLTP
siswa memberi sumbangan sebesar 77% terhadap prestasi belajar matematika di
SMU , dan inteligensi membert sumbangan sebesar 71% terhadap prestasi belajar
matematika di SMU. Sehingga sumbangan NEM mvatematika SLTP terhadap prestasi
belajar matematika di SMU lebih besar daripada sumbangan inteligensi terhadap
prestasi belajar matematika di SMU.

6. Dari perhitungan kesalahan baku maka didapat bahwa kesalahan yang terjadi
apabila meramalkan prestasi belajar matematika berdasarkan NEM matematika
SLTP lebih kecil daripada meramalkan prestasi belajar matematika berdasarkan
inteligensi, yaitu masing-masing sebesar 1,43 dan 3,50. Sehingga dengan kesalahan
baku yang lebih kecil maka ketelitiannya lebih besar. Maka peramalan prestasi
belajar matematika berdasarkan NEM matematika SLTP lebih teliti daripada

peramalan prestasi belajar matemétika berdasarkan inteligensi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan saran-gsaran sebagai

bertikut :
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LNEM matematika di SLTP dapat memprediksi dengan lebih teliti dibandingkan
dengan predikasi inteligensi terhadap prestasi belajar matematika di SMU, maka
bagi guru bidang studi sebaitknya NEM matematika SLTP siswa yang digunakan
sebagai patokan dalam memprediksi prestasi belajar matematika di SMU.

2. Bagi siswa yang mempunyai inteligensi tidak terlalu tinggi sebaiknya jangan
berputus aza dalam belajar matematika , karena inteligensi bukan satu-satunya fakto:
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Dengan didasarkan pada
hasil penelitian ini anak-anak yang selama ini mendapatkan skor inteligensi yang
relatif rendah tidak perlu terlalu merisaukan hal itu karena mereka bisa menutup
kekurangan itu dengan belajar dan berusaha lebih keras lagi pada bidang stud

matematika.
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Lampiran |
TES UJICOBA PRESTASI BELAJAR MATEMATINA

Petunjuk

Lo Tudiskan ferl Dl dabdu sama andea, sioncor absen anda dan kelas anda dengan
Judas

2. Periksa dan bacalal terlebili dalhuwlu soal-soal  tersebut  sebelumt  anda
smenfawabny a,

3. Dahulakan menjawab soal-soal yang anda anggap mudak.

L herfakan seal-sodd terschut pada lembar jawed yang telah disediakan
bolpoint.

5 Untuk seal-soal di bawal ini, berilal tande silang (X) pada lTiurwf di fesihar
Jawabair yang anda anggap paling tepai.

denpan

&a

6. Periksa kembali pelerjaan anda sebelum diseralilean kepada pengawas.

7 Sedl difiumpulkan kembali bersama dengan lembar jawad,

S A AfAT DD s
DAL AMA L DO 2 NJA

1. Seorang jutawan mempunyai sebidang tanah yang berbentuk segitign. Dia memanggil

seorang tukang ukur untak mengukur tanahnya. Batas tanah DE panjangoya S0

Tongeak batas ¥ dinkur dari arab D dan E. Sudut DEF = 307 dan sudot EDF = 607

Tentukan jarak tonggak batas I' dart D

A 2502 m C.2501n E 350m
Bo230J3 m D. 1000 m

2. Perhatikan balok ABCD . EFGH pada gambar di bawals ini. Bila panjang A3 = & ¢,
BC =6 om, dan panjang AL = 24 cm, maka panjang diagonal AG adalah

A48 em
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.26 ¢m /_____/ I

' 14 em

—
1]

I
|
l
. \ ‘
10 em | :
!

E. 16 cm [~

3.Unur kakak tiga tahun vang lalu tiga kall umur adilava

kenmudian dua kali umur adiknya. Berapa selisth umnure kakal dan

yang akan datang ?

A5 tahun 10 tahun Fe v

3. 9 talmmn D. 14 tahuy

4. Dari gambar di bawah int, nilai dart sinus RPQ adalah

1
1 - 1 % -
Al - Co-—w2 Is.
b b
F s
! 1
H J
i 4 D.- -
3 4 2 i

91

Umur kakak dua tabu;

—
=

adilnva sepulul tahon

5. Pak Amin mempunyai sebidang kebun vang berbentuk segitiga. Panjang sisi pertams

160 m, panjang sisi kedua 140 m, dan panjang sisi ketiga 100 i Berapa luas kebus

Pale Amin

2 Bkl n .2 1 -
AL R0Om T . 200m 1o 25t

13,400 m D. 100 m

i

6. Jika binatang it kuda, maka binatang itu berkaki empat”

tidak berkaki empat. Maka kesimpulannya adalah

Ternvata binalang if
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A Binatang ttu kuda

B3. Binatang itu ayam

(. Binatang itu pasti bukan ayam
D. Binatang itu bukan kuda

2. Binatang it berbulu

7. Perhatikan gambar segitiga di bawah i

2 b

A b=atg

B =a® +¢” ~2uaccosB
a2 2 7
.0 = ot &

Dob™ =a” 4 ¢”-2accos A

- -

E.ohe=a”+¢7 -2gccosC

a

R 5 - ~ . Sy (] . {1 B o
8. Diketahut segitiga BCD. Sudut C= 75" | sudut D = 607, papjang sisi b = 20 ¢m.
NMaka nilat dart sisi d adalah
s . . . -
A5 Y6 em o125 em E. 20 V5 em
, o S
13,206 cm D. 8 cem

Q. Pernvataan vang benar dari pernvataan-pernyataan di bawal ini adalah

A3 x 6= 18 dan 5 bukan bilangan prima
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i
B.o4+3=12dan ,|— =
V4

Co3x3=9atan 2 g
D. 4% 5= 20 dan J49 =7

E 4x4=16dan 8 =2

. Rumus yang tepat untuk menyatakan volume tabung adalah
10. R vang tepal untuk menyatakan vol tabung adalal

-~ rs -
) - 7 ‘ 8 7 1 3
A V=2nrt C.V=nr-t i V= R
-y
J

B.V=

LI P

¥ D.V= % it

93

Q2

11. Apabila diketahui bahwa selisih dua bilangan real adalah 3¢ Sedangkan diketainy

pula babwa jumlah dua bilangan tfu adalah 145. Maka perbandingan kedua bilangan ity

adalah ..

~

]
(4

o)
2|

12, Pada segitiea XY7Z dikelahui XY

i

nilai dart sudut X adalah

2 . ) . 27
A Arc cos (—) C. Arce s —-) E Are (g ()
48 18 © 4R
o3 40

43 . 43
B. Arc cos (—-ﬁ) D. Are sin(—)
27 27

Bem, YZ = 10 cm, dan X7 = 13 cm. Mala
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13. Jika P melambangkan pernyataan *“ Saya pelajar < dan Q melambangkan pernyataan
“ Saya belajar *, maka tuliskan pernyataan berikut ke dalam benfuk lambang
* Sava belajar hanya jika saya pelajar ©
AL Q hanya jika P
B. Jika P maka Q
C Jika Q maka P
D. Q jika dan hanya jika P
E. P hanya jika Q
14, Seegi -12 beraturan mempunyai luas 96 cm . Maka panjang jari-jart lingkaran
fuarnya adalah

-

A4 em C. 22 em E 442 em

B. 443 em D. 243 em
15. Perhatikan kobus ABCD. EFGIH pada gambar i bawah 1. PLO dan R bertumt-fit
adalah titik tengah BY, FG dan EF. Diantara garis-garis berikut ini yang berpotongan
adalaly,

ACHR dan GQ

B. AR dan PQ

. ER dan CP

D. PR dan BQ

. DR dan CQ
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16. Diketahni sistem persamann hnier berikut
XA+2Y +7 =2
AX PN -2
INA2Y +ZL=4
Himpunan penyelesaian dart sistem persamaan linler di atag adalah (X.Y.7) dengan
nilar X + Y + 72 adalah
Al C. -3 . -6
L ) D.0
17. Diberikan sistem persamaan berikut
Ny = ¢
X F2DY = 2D
Maka nilai dart X - Y adalah

202 48D -4 -4CD”
40— 4CD - 8D +8D?

SACE ¥
2-2D

I3

C. Wi
4

AC+4CD* - 20% —8D”
AC —4CD - 8D +8D

D.

5 204D
020D




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
96

95

18. Berapa luas segitiga GHI bila diketahui bahwa segitica GHIU siku-siku, dan besar

cucdut G adalah 90 CGH =6 ey, FIT== 10 ¢m

2 2 . 2
A A8 eam” .23 ¢m [l 42 ¢cm
: 2 ” 2
B.20em” D. 24 cm

19. Letak titik-titik sudut segitiga PQR adalah sebagai berikut :

POL-1) QLA R(15.4). Dengan menggunakan aturan cosinug, tenfukan besar sudut

QPR
A 0Y . 180" E45°
B. 90" D. 360"

20. Konlraposisi dari pernyataaan * Jika lampu mati maka kegiatan belajar berhent
adalah
A Jika lampu tidak mati maka kegiatan belajar berlienti
B. Jika lampu matt maka kegiatan belajar tidak berhenti
. Jika lampu tidak mati maka kegiatan belajar tidak berhenti
D. Jika kegiatan belajar tidak berhenti maka lampu mati
E. Jika kegiatan belajar tidak berhentt maka lampu tidak mati
21. Suatu gedung bioskop dipadati oleh 720 penonton. Tempat kursi kelas utama |
karcisnva 500 rupiah. Sedangkan kelas yang lamn karcisnya 350 rupiah Hasil

pertunfukan tersebut adalah 297.000 rupiah. Berapa banyaknya penenton vang dudik dt

kst kelas utama
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AL 420 orang (. 120 orang 17400 orang
B. 300 orang D. 720 orang

22, negasi dart pernyataan “ kuadrat getiap bilangan ganjil selalu ganjil”, adalah

AL Ada bilangan gangtl vang kuadratnya genap

3. Ada bilangan ganjil vang kuadratnya tidak genap

(. Ada bilangan ganjil vang kuadratnya tidak ganjil

D. ada bitangan tidak ganjil vang kuadratoya eanjil

J2. Ada bilangan ganjil vang kuadratnya ganjil
23, Ani dan Ut masing-masing mempunyvai sejumlah bulku tulis, Baiyakuya bulu tulis
Ani tiga kalt banyaknya buku tulis Umi. Selisih bukn tlis Ani dan bulau tulis Ui
sebinnyak {iga puluh buah. maka jumlah seluruh bulu tulis Ang don Ui adalah

A. 30 buah . 60 buah . 70 buah

B.45 buah . 40 buah
24 Pada tabel kebeparan di bawah ini, P.Q dan X masing-masing adalali suatu
pernyataan. D dan S berturut-tarut menyatakan bepar dan galah. Pernyataan mugjemik

vang sesuai untuk menggantikan X adalah

' (‘) , N
i3 S 5
S I3 S
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07

AP O CPrQ BP0
BP0 D Py

25 Diketahui bahwa p dan q adalah suatn pernyataan. Dart penarikan kesimpulan

bertkut

(1) ~p =g (). p=q (). p =g
o= (;‘; p [ ey
i ) ) ( 7 ¢

Yang sah adalah
A, Hanya (1) dan (2) . Hanya (2) dan (3) . Hanya (3)
B. Hanya (1) dan (3) D. Hanya (2)

26. Pada kubus ABCD.EFGH di bawah ini | pasangan garis-garis bertkut ini vang

berstlangan adalah
AL BC dan AD % ‘
B, Ell dan FG M g

C CH dan CG ‘

D. BC dan AL N W

. BC dan BD \2 C.
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27. Suatu limas diketahur alasnya berbentulk bujursangkar. Apabila diketahui balvva
tinggi timas tersebut adalah 9 cm. Sedangkan volume limas tersebut adaiah 300 cm ™.

Maka tentukanlah panjang rusult alasnya

A 27 cm C. 10 em E 20 cm
B 17 em D, 100 ¢m

28 Nilai sebuah bilangan positif adalah empat kali nilai bilangan positi{’ yang lain.

Bila hasil kali kedua bilangan it adalah 64, berapa jumlah kedua bilangan fersebut
A 20 C. 24 k10

Bo16 D5
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Lampiran 2

LEMBAR JAWABAN TES UJICOBA PRESTASI BELAJAR MATEN

Nama :

No

Kolas

[N)
B
[N
Y]
.

D

B ¢ D

A
=g
jue
)

D

00
T
—_
D
—

ey
~r

9 A

18] li‘ ])

,_.‘
o
-
T
i
-
P

D

[
Lad
e,

-
—
(W]
)

E

1

Perd
s

e
-

!

=

D

D

D

et
Ntd

1

1
1

J:

A

v

i

HC

100

99

ry

2N
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Lampiran 3 |
Tabel skor ujicoba prestasi belajar mmatematika

no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
o ,
H i i 1 i i 1 1 i 1 i 1 1
2 1 1 7 1
3 t 1 i 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 3 1 1 i 1
5 1 1 1 1 1 1
& 1 1 1 1 1 1
7 1 i 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 1 i 1 1 1 i
10 1 1 1 1 1
i1 1 1 i 1 1 i 1 1 1 1 i
12 i 1 1 1 1 1
13 i 1 1 1
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 i 1 1 1 1 1
16 1 1 1 1 1
17 1 i 1 1 i i 1 1
18 1 1 1 % 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 1 1 1 1 1 1 1 i
20 1 1 1 1 1 1
11 1 1 1 i i
22 1 1 1 1 1 1
23 1 ! 1 1 1 1
24 1 1 1 1 1 1 1 1
25 1 1 1 1 1 il i
26 1 1 1 1 1
27 i 1 1 1 1 1
28 1 1 1 1 1 1
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 1 1 1 1 1 1 1 1
31 1 1 1 1 1
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a3 i 1 il 1
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35 i i 1 i 1 1
aa 1 1 1 1 1
37 1 { 1 1 1 1 1 1 1
38 1 1 1 1 1 1
39 i 1 1 1 1 1 1 1 1 { 1 1
40 1 i 1 1 1
Tot 18 30 1 17 14 30 33 24 27 30 16 14 32 12
al . ) , . . ! ' ! ! ! e

P g45 075 0275 0425 035 0775 0825 06 0675 075 04 035 08 03

. 0,55 0,15 015 5515 0,65 0,15 0,5 0,4 0,316 0,45 0,6 0,65 oL 8%

146
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lampiran
Lanjutan tabel skor ujicoba prestasi belajar matematika

. N“ 15 15 1 :7H . 1% 19 20 21 22 23 24 25 25 27 28 fOt

ury o al
1 1 1 1 1 1 ] 1 20
2 1 1 1 8
3 1 i 1 1 1 13
-4 1 ) 1 1 1 1 i 1 1 1 1 21
= 1 1 1 1 1 1 1 13
& 1 1 1 O
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
5 1 ) 1 1 1 1 i 1 1 1 23
9 1 1 1 1 1 1 1 14
10 l 1 1 1 1 1 1 1 13
i1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
12 1 1 1 1 10
13 1 1 1 1 1 9
14 i } 1 1 i 1 1 1 17
15 1 i 1 1 1 1 1 135
16 1 1 1 1 1 1 1 12
17 1 1 il 1 1 14
18 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
19 1 1 1 1 1 1 14
2 1 1 1 & 1 1 1 1 13
21 1 1 1 1 1 11
22 i 1 1 1 1 1 1 1 14
23 1 1 1 L 1 1 1 14
24 1 9
25 1 1 1 1 1 L 1 14
28 1 L 1 1 10
27 1 1 1 1 1 1 1 13
28 1 1 g
29 L 1 i 1 1 1 3 1 21
30 1 1 1 1 1 13
31 1 1 1 1 9
32 1 1 1 1 1 i 1 1 1 20
33 1 1 i, 1 8
34 1 1 i 1 i i L 1 1 1 1 1 23
35 1 1 1 1 12
36 1 1 1 & 1 12
37 1 1 1 1 14
38 1 1 i 1 1 13
39 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 22

Total LV v 31y 9% Y 30 18§ W AL Y
1% 0,415 9,3 &,513 0,1 9,55 0,% 9,6 9,350,615 0,1 0,75 0,§ 0,0

a 05%5 0,% 0,415 0§ 04T 0,3 0,4 0150,3%5 0,§ 0 01 OV
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Lampiran 4 _

Contoh perhitungan ujicoba instrumen Tes Prestast belajar matematike

Pada teg uji coba mstrnmen prestasi belajar matematika. dihitung indeks

pembeda soal (I,) indeks kesularan butir soal (I,), validitas butir soal (r

A

=

reliabelitas butir soal yaitu sebagai berikut

1. Perhitungan indeks pembeda soal

Rumus yang dipergunakan dalam perhitungan indeks pembeda soal adalah sebagai

berikut :

n=27%x40=11

Maka -
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2. Indeks kesukaran butir soal (I,)
Untuk soal nomor 3, dengan : B =11
N = 40
Skot makasimal = 1

Maka :

3. Vahidifas butir soal
Untuk soal nomor 3, dengan : N =40

NYY =191

Lrd
W e

(> V)=574

5

e ]
it
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104

X wrd

ST =910
Maka, validitasnya adalal, -

. 409 -1 D(S74)

fry T T M

\/(40 11- 121)(40.91 28 “‘?;1“[6)

15"(

3372.007711

=0,393
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Lampiran >

[

2

D

L0,

Perhitungan validitas tes ujt coba

0,45 (baik
sekali)

0,36(baik)

. 0,27(direvisi)

0,36(baik)

0,45(baik
sekall)
0,36(baik)

0,36(baik)

0,73(bask
sekalt)

0.45(baik
sekalt)

0.36{baik)

0,45 (sedang)

0,75(mudah)

0,28(sukar)

0,43 (sedang)

0,35(sukar)

0,75(mudah)

0.83(mudah

sekall)

0,6(vedang)

0,68(mudal)

0,75 (inudlah)

0,391 (va

0,226{(tidak
valid)

0,393 (valid)

0,279 (tidak
valid)

0,512(valid)

0,398(valid)

0,355(valid)

0.536(valid)

0,413 (valid)

6,324 (valid)

Saal dipakal

Soal direvisi

Soal dipakat

Soal dipakal

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dipakal
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L3.

14.

15

0,36(baik)

0,45 (baik
sekall)
0.36(baik)
0,55(baik
sekall)

0 {(jelek)

0,73(batk
gekalio

0.55(baik
selall)

0,64(baik
sekalt)

0,27(gedang)

0.55(baik
selall)
0,45 (baik

selalt)

0,4 (sukar)

0,35(aukar)

0,8(mudah)

By .
0,3{sukar)

0,05(sukar

welalt)

0,43(gedang)

0,3 (sukar)

0,53(sedang)

0,2(sukar

sekali)

0,53(sedang)

0,7(mudah)

0,307(tidak
valid)

0.390(valid)

0.342(valid)

0,529(valid)

0,080(tidak

valid)

0,622 ey}
2 \

0,472(valid)

0,484 (valid)

0,281 (tidak

valid)

0,484 (valid)

0,361 (valid)

Soal direvisi

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dibuang

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal diganti

Soal dipalkat

Soal dipakat
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|2
(o]

)
‘s

[

26.

28,

0,55(baik
sekali)
0,36(baik)
0,82(baik
eleali)
0,45(bailk
sekali0

0,36 (baik)

0,27(direvist)

0,36(baik)

0,6(sedang)

0,75 (mudal)

0,63{mudah)

0,2(sukar)

0,3 5(sukar)

0.8(mudah)

0,6(sedang)

0.352(valid)

0,373 (valid)

0,594 (valid)

0,599(valid)

0,234 (tidak
valid)
0,196(tidak
valid)
0,309(tidak

valid)

10708

Soal dipakai

Soal dipalkai

Soal dipakai

Soal dipakai

Soal direvis

Soaldirevixi

N g 1 .
Soal dipaken

{

Didapat © rtabel pada taral nyata 5% adalah 0,312
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Lamparag o
Mencard reliabilitas tes ujicoba prestasi belajar matematika
Setelah dihitung didapat
N 5695

Y <400+ 64+ A6 = 9114

> Y e

et
{ aFR )"" = 327184
N ft

27 23,365,695
Il — i
26 2336
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Lampiran 7
TES PRESTAST BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk

Lo Tuliskan terlebilt dakidu nama anda. reomor absen astda dan kelas anda dengan
Jelas,

oo DPerikisa dan bacalali terlebili dahula soal-seal  tersebur  schefumt  arnida
penjawabnya,

3o Dahwlukan menjawab soal-saad yang anda anggap mudah.

dokerjakan soal-soal tersebut pada {embar jawah vang telaflt disedickan dengean
Brodpoind,

5. Untuk soal-soal di bawah inic berilah tanda silang (X) pada Tiuruf di fenidar
Jewabean yang anda anggap paling 1epal,

6. Perifisa kembali pekerjacn anda sebefion diseralihan kepada pengawas

7 Saal difumpulan Kemball bersama dengan {embar fawab,

orortr
S

I Seorang jutawan mempunyat sebidang tanah yang berbentuk segitiga. Dia miensanggil

seorang tukang ukar untuk mengukue tanahoya. Balas tanah DY panjangnva 500 .

= oy ] | mE— e — am @ g R ¢
Ponggak batas 10 dinkur dart arali D dan 15, Sudut DEF = 307 dan sudat XD 60

1

Tentukan jarak tonggak batas I' dart D

A2S0WIm . 250 m 350 m
B 23043 m 0. 1000 m

2. Perhatikan balok ABCD EFGH pada gambar di bawah i, Bila panjang AB = 8 em,
BC =6 e, dan panjang AE = 24 cm, maka panjang diagonal AG adalah

A A8 em
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J—— i
// // i
- ,// /7 P10
t ? """ ‘ F
,! |
| j
3. 26 ¢m ; ]
14 em ,
i D , ’i -
D10 em L |
£ 16 AN O
I 16 em B B

3 Tiga tahun vang lalu umur A tiga kalt umur B, Dua tahun kemuodian umur A doa kali

unmr B. Berapa selisih umur A dan umur B sepuluh tahun vang akan datang {dihitung

dari masa sekarang)

AL S tahun C. 10 tahun . 4 tahun

1. 9 tahun D. 14 tahun

4. Dari gambar di bawal ini, nilai dart sinus RPQ adalah s
1 ‘ Pt o U :
Mg (-2 D N ol 1
2 g L o iy
s e N e i
i | / ;
& D . ;
J 3 ) 1
Potun @

5!

S Pak Amin mempunyai sebidang kebun vang berbentnk segitiga. Panjang sisi pertan

160 m, panjang sig kedua 140 m, dan panjang sist ketiga 100 ni. Berapa o

Pak Amin

o i) o A 9
. 200m £ 250m

A 800 m 2
B. 400 m z D. 100 m z

6. = Jika binatang 1w kuda, maka binatang ttu berkaki empat.” Ternvata binatang tu

tidak berkaki empat. Maka kesimpulannya adalah
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AL Binatang 1t kuda

B. Binatang itu ayam

C. Binatang itu pastt bukan ayam

D. Binatang ttu bukan kuda

2. Binatang itu berbulu
7. Perhatikan gambar segitiga di bawah ini.
Dengan mempergunakan aturan cosinus, tentukanlaly mnus untuk menentukan panjang
#Ist b

RIS o) -

N
B.be=n"+c*-2acconll AN
™,
C b =g ke z 1 . \\

Db =a“+¢° «2accos A

o
Lt

b= aT e - 2accos

R R 0 I Y @9 ~ ae O . A O . . .
%, Diketahnt segifiga BCD. Sudut C= 757 [ sudnt D = 697 panjang ¢igt b = 20 ¢y

Maka nilar dari sist d adalah

ASV6 em L B I 20¢5em
12046 cm D. 8 cm

g Pernvataan yang benar dart pernyvataan-pernvataan di bawah ini adalah

A3 x 6= 18 dan 5 bukan bilangan prima
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oy
fr
.

= 12 dan

Lo
P | -

D. -

e

X 5= 20 dan V49 =7

,._.‘
e
o
|
p—
>N
~
=
=
=
<
i
il
[ ]

AN 2ared OV = e B Ve —oap”

11, Diketahut selisih dua bilangan real adalali 30, Jumitah dua bilangan itu adalah 145,

Maka perbandingan kedua bilangan itu adalah

C. = i =

L N
) D. -
1Q3 b
17 L

12. Pada gegitiga XYZ diketahui XY = 8 cm, ¥7Z = 10 cmy, dan XZ = 13 em. Maly

nila dart sudut X adalah

27 J -0 27
ACAre cos (—— €. Rirtdyate= FoAre fo (=)
N /’ O 1 RN , o 7

O O 20

o 48 ] i 48
B, Arc cos (——) D Are sin{ o2
27 77

Z 4

)
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13, Iika P melambangkan pernyataan * Sayva pelajar = dan Q melambanckan pemyataan

3

1

s

Sava belajar . maka wliskan peravataan bevikut ke dalam bentuk lambang

149

“Sava belajar hanya jika saya pelajar

B Jika P maka O
oDk Gomaka P
.0 jika dan hanya jika P
12 hanyi jika Q
L Sepl <12 beratwan mempunyar luas 96 cm . Maka panjang jari-jari Hnekaran

fumrnya adalah

A em C.2J2 em E 442 cm

orehd's L

sersarmann Hinter berikut

DR e
R Y 4 Z s ‘
A ! AR 7

IXN 2N AL

Hhapuen penyelesalan dart sistem persamaan Linier di atas adalal (XY.7) denean

tibai X 0 Y 1 2 adalah
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Po. iberikan sistem persamaan berikul

X 2DY =D

A

Maka ntlat dart X - % adaiah

8D 4O - 4D

AC—ACD = 8D 4 8D ?
.

V7. Berapa luas segiliga GHI bila diketahui bahwa segitiga GHI siku-siku, dan besar

sudat G adalah 90 C", GH=0ocm, HI=10 cm

A d8em~ .23 e E 42 ¢m
N LA 2
B, 20 em D. 24 em

18. Letal: tittk-titik sudut gegitiga POR adalah sebagai berilut
p(E-1) QL) R(13.4). Dengan menggunakan aturan cosinus, tenfukan cosinus sudul

QPR
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N B 3
. ( ¢ N
A . o

i 13 >

159

7
23

19, Kontraposisi dari permyatasan * Jika lapu mati maka kegiatan belajar berhenti
adalali

A Jika lamapu tidal matl maka kegiatan belajar berhenti

B, Jika lampu man maka keeiatan belajar tidak berbenti

C. Jla lampn bdak atl maka kegiatan belajar tidulk berhenti

Jikta keviatan belajar tidak berheni maka ampu mati

2. Jika kegiatan belajar tidak berhenti malka fampu tidak mati
200 Suate gedang biroskop dipadat olels 720 penonton. Tempat kuso kelax utama
Karcisiva 500 rupiah, Sedangkan kelas yang lawn karcisnya 3530 rupah. Hasil

pertunjukan tersebal adalaly 297,000 rupial. Berapa banyaknya penonion vane duduk di

BOF  F EREGIE S,
!‘(UI Bl l\‘f-}cih e

420 oratig, 120 orang E. 400 orang
B. 300 oring D. 720 orang

21, negast dart pernvataan  kuadrat settap bilangan ganjil selaln ganjil™ adalah
A Ada bilangan gangil yang kuadratinya genap
B Ada bitangun canjil vang kuadrainye tidak genap

OAdu bilangan gangil vang kuadratya Udak gangi)
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D.ada bilangan tidak ganjil vang kuadratnya ganjtl

Ada bilangan ganpl vang kuadratnya ganjil

s
IS

220 Ar dan Unu masing-masing mempunyar sejumilah bubku tulis, Banyakoya buk talis

Ant tea kali banyaknva buka @lis U Selisth bukn tulis A dan buko wilne Ui

sebanyak tiea pulul buah maka jumlah sehiih buku mhis A dan Uing adatah

< —

A 30 buab (", 0U buah 150 70 buall

£

1348 buah 1240 buah

"

3. Pada tabel kebenaran di bawal e, P,Q dan X masing-maging adulahi suatu

I8

dan S bertuwud-turut menyatakan benar dan salah, Perayataan majemuok

e

pernyatann, §

vang sestal untulo menggantikan X adalal

p oL X

B 5 g

5 B 3

s < g
APy (| () D e
B.P R D. Py=-Q

24 Diketshw bahwa p dan q adalah sualu pernyataan. Dan penartkan kesimpulan

berikat
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-
i
o
—
-
N
|
Y
L~
e
—
1
i
~

vy
AL Hanya (1) dan (2 C. Hanya {(2) dan (3) I Hanva {3)
13 Hanya (1) dan (3) D, Hunya {2)

25, Perhatikan kubus ABCD.EFGI pada ganbar di bawalh un - Diantara gavis-garis
bertkut ini vang bersilangan adalah

A BC dan AD

(<D

]
|

o |
O/
RO dane AE =i R
| N
0 i N f
F. BC dan BD Y
e . viz » \\) (;

20, Diketadis snam Hinas vang alusnva berbentok bupirsangkar. Tinggi Himnas tersebui 9
cim. Sedangkan volume limag tersebut adalah 300 em ™. Maka panjang rusuk alasnya
adalaly

A27 em .10 om . 20 om

1317 ¢ D. 100 em
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27 Nilat sebuak bilangan postil adalah empat kali nifar bilangan posifit yang lain,

Bita hasil kali kedua bilangan ita adalaly 64, berapa jumlah kedua bilangan tersebut

A0 24 [ 10
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Lappiran §

DEMBAR JAWABAN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

i TONEA. € Dl 15 A B C D ¢
2 Al D le. A B C D |
3 v B C D E 17 A B C D E
| vVEBOC D I8, A B O DI
5 v B C D E 19 A B C D
6 A B Fered 200 A B C D E
7 N\ BN E D i 2. A B CDE
3 Voo DB 220 AB C D E
9 = Byl D E 23. A B C D E
. A b ¢ D E . A B C D F
11 SO BN O, T S \ B @D =
PR2ooaAa ¢ Do 26 A B o D1
1350 A B C D E 27 A B ¢ D1
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Lampiran 9
RUNCT JAWABAN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
1o 6. DD 1113 16. B 2100
2B 7. 13 12, A 17.D 224
D g1 13 A 18. A 23
Pl 5 90 I 19 D
S o, ¢ 15 N 20 R 5D
RESH
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Lampiran 10

SOATASOAL TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Top T NG SOAL

Rumus-rumus segitiga dalam Trigonometr 1,4,8,7,12,17,18

Dimenst Tiga 2.5.10.14.25.26

Sistern persamaan Linier 311,15,16,20,22.27

Logilka miatematike 6.9.13.19.21,23.24

Soal tex juon dapat diklanfikasikan sebagar berikut
SOAL NOMOR JENIS
1 Aplikasi

2 Pengertian

~
e

Aplikasi

£

Aplikas
0. Analisis
Pengetahuan
8. pengerlian
9. Analinig

10 pengetalivan
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iy Pengetian
[2 Pengertian
I3 Pengertian
L Pengetian
[ Pengertian
lo. Aplikast
17 Pengertian
18 Aplikast
19. Pengertran
20, Aplikasi
il Peugertian
P 2, Aplikag
23 Pengetahnan
24 Analisis

g Pengetahuan
26. Pengetian

7. Aplikasi
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Lampiran 11
Perhitungan diskeipsi dada nntule tes prestast
1y Menentukan banyalk elas, dengan rumus ¢
Banvak kelas - o= T+ (3322 logn = 1 +{3.322) log 73
718996 = 7 (dibulatkan ke bawah)
. ) datalertinee) — dataterendan
23, el ke las = o o 2 D
hanyaktelas
2"’ - i:’ Ly
S =] 8080
7,18996
=1 8080 = 2 (dibulatkan ke atas)
- Dibuat tabe! distribusy freknensi gebagai berikut
Tabel Distribusi Frekuensi

Po- 47 155-17.5 13 | 19 18y

1§-19 TP e 13 27 36,99 %
20 - 21 19.5-21.5 12 39 33420
2223 21,5 - 235 2] 60 82,10 %%
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24 - 28 23,5-25.5 7 57 01 78 %%
265 - 27 255-275 6 73 100 %%
Jurnlak 73 100 9%

4. Mean (X)

Rumus vang digunakan adalah sebagai berikut

ig mean, ditenfukan lerlebih dahulu (abel berikut ;

Untuk wenghitu

S A = 1518y
Lt )




125

Sehingga:

— 15185
WONT e

ey
~
AN

5. Median (Me)

Me=b ,, +P

b, =195

6). Modus (Mo)

Mo= by,

= 20,

b

3

b

8014

hl

NTRVER
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dimana t b =215

R B
Py
N paemesy
[k A
D17 e
£
dimana - N =73
-y Bl
NO¥E O = 32326

(7Y = 42310400

(2310:100)

L TSR gy 32326~ 31649,31507
{g;} ye o et e e e e et e e o
73 73

126
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= 9269656575

8). Deviasi Standar/simpangan baku (SD)

Sehingga SD = /9,269656575
= 3,044611071

= 3,04

o
-4
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o

Lampiran 12

[

Perhitungan diskipst data antul skor inteligensi

b Menentukan banyak kelas dengan rumus sebagai berikut

Banyak kelag K= 14 (3,322) logn

= 7,18996 = 7 (dibulatkan ke bawah)
2 Lebar kelas, ditentukan dengan rumus sebagai berikat

d m (vmnuu - data imond 1
.(Q[“g ==, e

by mml\ Lo jas

lebar

135§-98  _
; = 5 1461
‘7 18996
= O (dibulatkan ke afas)

2

3. Dibuat fubel distribusi frekuensi sebagai berikut
tabel distribusi frekiengi
Batas kelas Tept kelas Frekuens Frekuenst Frekuensi

lawrnulaiif refail’

kurang dar

GF . 103 975 - 1035 11 11 15.07 %
fod - 109 [G3.5 - 1095 ] 22 ERREN
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129

Ln

110 - 115 1095 - 115, 28 50 68,49 %
116 - 121 1155 - 1215 L3 65 89,14 %4

95.89 %

St
2
D
t
—
>
-
St
2
—_
)lJl
'
—
2
\4\“
L
o
~2
=

128 - 133 1275 - 133,53 2 72 98,63 "

134 -139 133,5- 139,53 1 73 100 %4

Jumlah 73

4. Mean

Untuk menghitung mean, dibuat terlebih dahulu tabel berikut ini

Pabel
IS ;. B RTINS P W PR P Sosrs
Batas elas | Tk feneak [rekiens N Al fLe
.
1 i ) (/J

"""" 98-103 100,5 11 1105,5 1010025 111102,75
104-109 106,5 11 1171,5 11342,25  124764,75
110-115 112, 28 3150 12636,25 354375
116-121 118,3 s 1777, 14042,25  210633,75

15500,25 77501,25

i
(o]
[ S
v
—
[
-
Bty
(3
e
AT
1
N
(W)
[
-
¥

128-133 130,53 2 261 1703025 34060,5
134-139 136,53 1 136,53 1863225 18632,25

Jumlah 73 82243 931070,25
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Sehingga

— SN
o= [

\;* 3 j.\

v

5. Median (M, )
Rumus vang dipergunakan adalah

1 :
Pt &
M, =by Py ()
J"P'fu‘

dimana :

Sehingea

~]:— 7322
M =109.5 6 { Fe )
& ¢ a0 3 8 /

Lo

A
= 109,54 6(- 2 )
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G Modas (IL",;E R )

Runis yang dipergunalan untul mencart modus adalaly
X 4 R 5
M, SRl G

Dimana - b = 1095
Frekuensi kelas modus = 28

by, =28 -11=17

4l ,5 o
S ngEd

] - 17 - 17
M- 10089 6 (e =) = 109346 (=)
I 17413 30

= 1129

7. Ragam (vartans)

Rumus yang dipergunalean untuk miencart varans adalah

.
3
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dunana ¢

TN PR .

S 034234

S

(O 678641 644
pese—_

Y ;
Sehineed

67804440444
(934234) (7G4 G

= 0275811644

8. Stnpangan baku {(SD)

Rurnus yang dipergunakan adalah

dengan 51D 7 = 6275811641
Mala
S y62,75811644

=7,922002047 =792

e
2
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Lampiran 13

Deskyipsi data untuk NEM matematika SLTP

Ditentukan terlebih dahulu tabel berikut :

Tabel
" Tepikelas  Titik tengah  Frekvensi  f,.X, ,
(X;) &)

""" 5,025-6,025 5,525 23 127,075 30,525625
6,026-7,025 6,525 /3 221.85 42575625
7,025-8,025 7,525 9 67,725 56,625625
8.025-9,023 8,525 7 59,675 72,675625

B &
1. Mean

Mean ditentukan dengan rumus :

2 ‘.>__1,f1'-*)"1'
H= %__
e
Dimana:

S S X =474,85

> =73

N

Sehingga :

tl ' “5’1

1447,57125
509,630625

508,729375

 3168,020625
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- _ 47485

s "p‘
73

= 6,50

2. Median (M ;)

Rumus yang dipergunakan untuk rmencari median adalah

1
-
M.o=b P 2
Mo=b g +P e (Fo—)
S Me

Dimana :

J' s B
=t & E
= ¢4 )
M, =6,025+1.(= -)
i 34
=50

3. Modus (M )
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Rumins vang dipergunakan adalaly sebagai berikut

h,
N IR Pl ( o
i\i\? ll J"lr'."-' ! ) J‘Ir'!l,/ (', o )
Dvoi s
i
Dimana

b g 6,025

11 1

T 1

i 3423 = |1

s o= s
& oflan bey -t
;J\rill“g\&'_(l .

THU2A ] (Al )

b 2 S

=633

4. Ragam (vartans)

Varians dicart dengan mempergunalkan ramus

SR
oot
5 S
Lol I
=1 Se— L A
L
FAY

Dipsne

T\ 7

(]



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-
A

> X7 = 31392002

paan—g

KT 025492 0196

I Ty
Sehingea

31392992 - 3088 931775

5. Sunpangan baku (SD)

Rumus vang dipergunakan untuk mencart simpangan baku adalah

Dimana 1 SD = 0,689964726

< 3 2 .
Sehingea
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Lampiran 14

paast

e P
,";1';’] ‘\)HIIJOI\

1

ws

A

1o

e

T

LA

abrel skor dndeligensi (X ) dan prestast helajar matematika (Y)

16

[

20

20

[ 2 =2

A = D
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o ——

et e e pd e wea e e b e e
et pmmi b e e bl e et s e

A

s ié

(Al
¥
R SN B S N S 2 C T SNV (N S I O I SRR ST D S - S I

2
8]

)
[ S I SO )

p—
-

f—

o I —

1o 20

o
<
(R

[N N 2 TR (N0 T N S T CNE B
o

3

ey
2
(o]
s
i

F,J
il
(
I
N

126 24 1
127 23 1
120 26 I
131 e I
133 28 i

[ R R SR Y

| R R

R R RS DU R SN O]

(R

P e e

oo}

Ll

[ S R Y

Ly A el

A e LN

o
o~
o

\

o

~ |
40 ~d
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130

Lampiran 15

Perliftungan wji kelinearan dan keberartian regresi antara infeligensi (X ) dengan

prestasi belajar matematika (V)

O

Setelah dihitung didapat

BV =15200 . DY T =32326 . EXN, Y =173015, h=73
YN, = 8238 N T 034234, (EX,) 7 = 67864644 (5Y) -

2310400

Sehingea untuk menghitung a dan b | adalah sebagai berikut :

(VG %75 - (5% %, Y)

V.
Lo

e I IO 2
a— * s A

==

- (8238)(173015)
1234) ~ 67864644

_(73)(173015) - (8238)(1520)

(73)(934234) -~ (7864641
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40

Maka, regrest kecenderungan prestasi belajar matematika (Y) atas inteligensi (X4
adalah Y =-1573+0,32 X,

Sedangkan untuk mengujl kelinearan dan keberartian regresi dihitung terlebih
datwlu jumial kuadrat-kuadrat (JK) untuk berbagai sumber variast sebagai berikut

*Total  JK(TY =LY = 32326

\“Y C 2310400
* Regrest (a) @ JK (a) = == »v)—-~ S T
’ n 73
=310649,32
Bl D
* Regrest (b/a)  JK (b/a) =b {EX,Y - (‘:"-—(M -'2
Iz
20
= (0,32) (173015 - -83(“ o)
D

= 474,89

* Siga s JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(b/a
(5) | \

¥ 323

2

6 - 3164932 - 474,89

= 201,79

‘

* Galal 0 JK(G) = m
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1,
woL

Q

coc¢

1a

ot}

S

!

=

-1

79

(

01

L

el (9

;
L

ipat ch

‘
<

A

ANAY,

i

‘abel

1
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Mulka didapat

F = F e, sehingga regresi berarti
2

o o TC

o ——e 0 1 e sehiingga regrest Hinder

Lampiran 5
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Lampiran 17

Tabel NEM materpatika SLTP (X)) dan prestai belajar matematiia (Y)

X Kelompok Ni Y

7
s

] 1 A
2 ] )
5 1

Ll T LA
L e LM

[

S

;J
BN
)
—_—
~i ~J

1_/1’-,
o O
[ —

33
— o

=
2

A vl
CE o Am e Sn g p e
; N ;

NG

—

o)
D~

17
£7
18

17

LA
TRy = T
2

-

[ oo st
P v

F

I

L
[ o R,
[T RN
[ S
(U
[—
4
y—i
)

[o2]

TN L T

OO

< 82 L7
5,87 12 18
5,90 13 i
5,95 18 18

19
19

5,98 [

6,01 07

B e et bt el eme— el

6,02 18 19
6,11 19 18
O 1,] 2]
013 20) i IRy,
IRE 2] 1 20

G 22 2 19

.~
<
PUNN—

19

29

FAS

=<
o o
N

6.21 4 1 21
6,20 18
622 25 3 20

L
RSN
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(’;3271
6,27

0.30

6.34
6357
6,354‘
0,40

o
[N

6,53
6,54
65,59

6,00

0.62

A

A

8.19
8.20

B

T el el lwa el el
SN e Gl o — D

~d

Lo ed el led
SR o]

S
PG

54
S5
N
S
57
N
L o

|9

P e

| AU P O T WP S

[ R S S e e i e T W) (R

e i e R

i

e led O

IO [N (VI SO T (O B S B RS I oo
L - R T

]

~d

TN e e 1 L

o
TN

N

S A

L I T e T T ST L R (I S O o e
< A A L Y

BTN}
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Lampiran 17
Perhitungan uji kelinearan dan keberartian regrest antara NEM matematika SLTP

dengan prestast belajar matematika (Y)

Setelah dihitung didapat

St S e
> = 1520

prawes

SN = 47486

AR = 31308002

p—

Y Y= 32326

4771734,784 - 4771901,38

3676827

e 0,05

X AY

L o J
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{46

n.r,\,ﬁ N

L

_(73)(10049,07) -~ (474,86)(1520)
(73)(3139,2992) - 225492,0196

L

3358211~ 7217872
3676,8222

Muka regrest kecenderungan prestast belajar matematika (Y) atas NEM matematika

LTP (X, ) adalah

Untuk wienguyt keluearun duny keberartian regrest dihitung teclebili dahulu

Junifah knadral-kuadrat (JX0) antuk berbagai sumber variast sebagal berikat
o lotal L JKAT

' He 040
JK () = S 8 FEUEY =31649,32

i3 lf’\.\ ‘.”‘1((1/ :
n /3

i SO
* Regresi(b/a) » JE(b/a) = b i }_f Nal Y - M..__)A(w,,«w) I
- n

( A ')()
= (3,21)(10049,07 - flsz(b )
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# Sisa : JK(S) = JK(T) -

= 32326 - 31067

= 158,03

.
e s I — @ l
* Galat  JKLGy= > 4

% |

= 26,17

#* Tuna cocok 1 JK(TC) =

= 518,65

JE(a) - JK(b/a)

< JK(S) - JR(G)

- 131 86

147
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Lampiran 18

Slencari normalitay data tes prestasi belajar matematika

<y

NA¥S 1

i,
il

toarena Y o= 20
<3 5D sampat <2
- 2 51 sampar -1 5D

- 1 SD gampal mean

ean sampai 1 SD

[}

LD sampar 42 5
€2 85D swnpar £3 50D

i 50 = 3,04 maka:
- 117 sampat 14,74

14,74 sampai 17,78

S sampat 20,82
220,82 sampai 23 .86
D 23,86 sampai 26,9

10

2694

L 26,9 sampal
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(! . . N
Selimeen

-2 510 snmal -1 50
-1 8D sampal niean

mean sampai 1 50D

Lad

"t

[

116

Unfuk mencan normalifas data fes prestas belajar matematika, disusun terlebih dabulo

t

R

1

el kerpa sebagn bertkut

abal

ik mencart nonnalifas data

mterval nilai

18- 20 19 24,82 -5.82

2023 27 24,82 2,18

2 - 26 I 10,22 0,78

27 30 2 1,46 0,54
o dumlah T3 73,00




Ji

¥
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Sehingea dengan mempergunakan ramus chi « kuadrat didapat

dimana - > (Jo, 78 ) =47.4648
I
ST =73,00
e

mala

150

i Tl (O W G R Fa) Al i T T T RO SRR R
Setelal dikonsultasiban pada tabel X° dengan tavaf signifikansi 0,05 dan derajat bebas

(k- 3)=(6-3)= 3 didapat

2

:\\, i tet T .-/,_, } 8 1 5

>

idé

Karena X hitwng < X tabel, maka sebaran skor prestasi belajar matematika

berdistribust normal
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Lanpiran

Sencari normaditas tes inteligensi

Dart perhitongan didapat .

—_

Lo

Selntigga - Mean (X) = 2

7,92

Foarena X o= 112,85 dan SD = 7,92 maka:

- 38D sampar - 28D 89,09 sampal 97,01

-2 5D sampai -1 SD 29701 sampai 104,93

-1 SD sampai mean S 104,93 sampal 11285

mean sampal + 138D 112,85 sarpar 120,77

+ 1 SD sampat + 2 3D 0 120,77 sampai 12869

+ 2 5D gampai 4+ 3 5D 0 128,69 smupal 136,61

A
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152
Seliitega
 FREKUENSI DIBULATKAN
38D sumpar -2 8D 2150 R
=250 sampay -1 5D 1354 v Ldtn
-1 S smnpai mean 3413 % 3405
mean sanpal -+ SD 34,13 %% 34 v
+] SD sampai +2 5D 13.54 % 1 0
42 5D sampat +3 SD 215 % 2V
Maka dapat dibuat {abe) webagar bertkut ;
Tabel kerja mencart normalitas data
mierval nilar _f'(_‘.'{' S Jo - o (o — A
29 - 96 0 Lo - 1,46 21316
7 - 16 13 133,22 278 7.7284
105 - 112 g ! 24.82 -3.82 . 11,5024

s - 120 30 24.82 308 20,532
121 - 128 6 WD L - A 17.8084

129 - 137 3 .46 1.54

wl
[

Jumlah 73,00

Sehingga dengan iemperguiakan ramus chi-kuadrat, didapat
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153

b= banyakaya kelas interval = 6

y 3 714648
Mala: X- = ~~)~

g o . . 2
Setelah dikonsultasikan pada tabel X

dengan tarat signifikanst 0,05 dan derajat
A Pl el =7 R
bebas (k-3) = (6 -3 =3 didapatkan bahwa Y “fabel = 7815

Karena X hitung < X fabel

Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran skor inteligenst berdistribust normal
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Lampiran 17

Perhitungan normalitas NIEM matematika SLTP siswa

Foi ¥}

(X - Bl

5,05 1 1 ¢.0137 - 1L73 $,0418 04,0281 U418
3,14 1 2 00274 - 1,62 40526 0252 DU38Y
5,18 i 3 00411 - 1,49 0,0681 {1027 0407
5,45 3 G D822 - 1,2 D.1056 00234 B 0645
5,46 P 8 #,1096 - 1,24 01075 00021 00283 |
849 i G 0,1233 - 1.20 01181 06082 00035
8,73 1 1 0,13699 - 0.92  B,1788 60418 00555
5,77 1 i1 #1507 - 1,87 8,922 DA41E G082
5.80 I 12 P64 - 0,83 0.2033  6.03%%  wasze |
581 1 i 6,176 - 0.82  0.2061 0028 G041
s 82 3 16 0.2192 - 0.81 B,2000 60102 0,030
| 287 i 17 4,2329 - 875 0.2266 0863 TR TUF R I
5,90 1 18 14,2466 - 0,71 .2389 077 H.0U6
5,04 1 14 12603 - 0,67 $4,2514 $,0089 INIUE
5,95 i 20 $,27397 - 0.65 02578 00162 00025 |
5,98 1 21 0,2877 - 0,62 0,2676  0.0201 D004
5,01 1 22 $,3014 - 0,58 0,2810 09,0204 00067 |
6,402 1 23 0,3151 G 0,2843 00308 00171 |
6,11 z 25 (,3425 - 046 03228 00197 00677
6,13 i 26 03562 - G,44 09,3300 00262 00128
6,14 i 27 08,3699 - 0,43 01,3336 00363 00226 |
616 2 29 #3973 - 040 0.3446  D0SZT 00253
L6,18 t 34 0,411 S0.38 03520 0088 0483
6,21 i k3 h,4247 - 1,38 10,3632 ISR B.0478 |
6.22 3 34 D.4638 - 033 03707 00951 0054 |
6,27 3 37 4,5068 - 0.27 0,3836  6.1132 00722
6,30 1 38 55205 - 0,24 0,4082 1133 01016 |
I 6,34 i s ] 41,3342 - 1Y 0.4247 #1045 0H9RY |
6,35 2 41 05616 - 0,18 4.4286 $.133 GH0SG
6.40 2 43 41,5894 - 0,12 8.4522 01368 0.1094
6.53 t 44 0.6027 0,04 05160 60867 0073
0,544 i 45 0,0164 1,65 0.5199 b96S 06828 |
6,59 1 16 0,6301 0,11 05438 00863 00726
X 1 47 60,6438 0,12 05478 0096 00823 |
L0602 i 48 10,6575 0,14 (,55587 00008 0881 |
6,64 1 49 0,6712 0,17 0,5675  0,1037 XTI
R i 1) 0,6849 0,23 6,5910 00939 40807 |
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6,82 | 51 4,6986 0,38 (3,6480 4, 0506 0369
6,84 pA 53 4,7260 40 1,63554 §.0706 0432
6,92 2 55 7534 0,5 16915 10619 0,0345
6,94 1 56 01,7671 4,52 10,6985 04,0686 3,0549
6.96 i 57 1, 7808 0,53 §.7088 0,072 $,0583
26 1 58 4,7945 6,94 45,5159 00214 #,0351
7,34 f 59 04,8082 1 0,8413 00331 0468
7,41 1 it h,8219 1.68 01,8599 4,038 00517
7,44 i 0 4,8350 1,12 14,8686 3,033 G,.0467
7,56 1 63 $,8493 1,19 $#,8830 U337 40474
7.53 1 63 0.8630 1.23 #8907 0277 SRIESE]
AT i b H.8767 1,27 45,8980 G213 #4135
7.84 i 65 H.8904 1.6 0,9452 40,0548 G685
7,95 1 66 09641 1.73 #9582 0541 D.0678
8,08 2 68 $9318 1,58 6.9699 (4384 TRITCh
AP 1 69 H,9452 1,93 ,9732 8,028 IR
3.14 i Ti 84,9589 2,07 19778 o189 0326
8,20 I 7 14,9726 2,02 #9783 i G357 0194
5,24 1 2 14,9863 2,07 1,9808 B00588 G082
844 f 73 i 2,26 9,881 B,0119 B.Ou18
Dart tabel didapatkan balwwa
max [SN(X ) - Fo(X, ){ =0 1308
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IR Ef‘?N(X;{ ) o }{ 0.1094

Sehingga © D= [SNCX, ) Fol(N,) L SNEX ) - Po(N )

. . 1.22 e
Nifas kriis = = = e
i VT3

= 1428
Karena didapatkan baliwa D < nilar keitis inaka kenormalan dipenuh,

Jadi dapat disunpulkan baliwa NEM matematika SLTP berdistribusi normal
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Lampiran 21

Perhitungan Korelasi

¥

H S T I P I T S M A T N N P PN RN PR £
bodnRfard nied 2erlsi (A 1 dergan presliss Deldin) i (1

v vang dipergunakan untuk wenglutung korelast untara intelige

cust dor

prestast belajar matematika adalah rumus product mome. vatty sebagar beri

M
5 AN b4 sNTY N
\‘q?i. i (”' r’iid S [N \ ,si:.g s i )
dimana © n=73 SUXY = 173018 SN, - 8238
e s
BUY = 1520 SN E = 934234 (57X L GT80161
YT = 32326 (57 Y) = 2310400
g o
sehir
(73)(173013) - (8238)(1520)
I = et e A e e R e e e
Wi (73)(934234) - 67864644{] (73)(32326) -~ 2310400}

= 0,842861654
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—
Y

= 0.84 (pembulatan)

2. Aniere

Lt By s 6 b Iy SN Ay . 5 R N N S SIS Y St
{matemativa SLEE {-t -7,)’ dengan prestasi belasar matemeiiva (Y
Z s ¥4 e R

Rumus vang dipergunakan untuk menghitung korelasi antara NEM matematika S1TP

dengan prestusi belajar matematika adalah rumus product momen, yaitu sebagai berikut

13476,93041

= (),88 (pembulatan)
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Lampiran 22

[ovd

Perhitungan Galat Baku taksiran prestast belajar matematika untuk inteligensi

Untuk mencart kesalahan baku dari dugaan (galat baku taksiran) Y untuk X vang

diketahut, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

YT -ay Y -b Y XY N
Sy \\i" = =5 - = (Djarwanto)
» n—2

Sehingga:
Kesalaban baku dari dugaan (galal baku laksiran) prestasi belajar matematika untul:

Xy (inteligenst) adalab sebagar bevikat

Tl S, ST e
IRAT S SRR

Jadi kesalghan bakn perhitungannya sebesar 3,50
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Lampiran 23

Perhitungan galat baku taksiran prestasi belajar matematika atas WEM matematika

SLTP

Untuk mencart kesalahan baku dari dugaan (galat baku taksiran) Y untuk X vang

diketali, rumus vang dipergunakan adalah sebagai berikut

N vE g NV RSN XY

o Iz CLt P ¥ ~
Sk i =5 =] e (Djarwanto)
¥ =2
Selingga:

Kesalahan baku dart dugaan (galal baku taksiran) prestasi belajar matematika wituk X,

(NEM matematika SLTP) adalah

DR,
#ddar P )

! n—2

[(32326)- (o mw) (3. 1(1(1(1490/)

i 73

N

II" 4853

T

Jadi, dapat digimpulkan bahwa kesalahan baka perhitungannya sebesar 1,43
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Lampiran 24
Perhitungan uji signifikansi dua korelasi
Hipotests :
Hytpyy, = Py,
Hy ' Pyvx # Prx,
dimana :
n=73
rivy, =0,7744
riwx, = 0,7569
Fyy, = 0,84
Tyy, = 0,88
e x, = 0,87
rivy, =0,7056
r'x, x, = 0,658503
sehingga

_ Vo (ryy, = Tyy, )
Y- rlyx )+ (1-rivy ) - 2riy

(21, %, =Ty, Ty X1- rlyvx, — vy -~ r'xx,)

Z
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V73(0,88 - 0,84)

(i~ (0,88)°)° + (1-(0,84)%)% - 2.(0,87)°
—(2.0,87 - (0,88)(0,84))((1- (0,88)° — (0,84)° - (0,87)°)

(8,544003745)(0,04)
(1-0,7744)% +(1-0,7056)° - 2(0,658503)
—(1,74 - 0,7392)(1 - 0,7744 — 0,7056 - 0,7569)

_ 0,341760149
J(0,2256)% -+ (0,2944)% ~ 1,317006 — 1,0008(~1,2369)

_ 0,341760149

\0,05845024

_ 0,341760149
0,241764844

=141
Karena - 1,96 <z < 1,96 maka korelasi antara inteligensi dengan prestasi belajar
matematika di SMU dan korelasi antara NEM matematika SLTP dengan prestasi

belajar matematika di SMU tidak signifikan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI B

Tabel 4 Luas di bawah

kurva normal

IS ) T T
7 0,00 0.0: 0,02 0,03 0,04 0,08 0,06 0,07 0,03 (s J
-4 ] 0000 0.0X ) 0,0003 0,0¢%03 0,000 0,603 3.004013 0,0003 0,000 Oy L3 !
-3, 1 oxs 03,0008 O O0OS GARKNS £, 00054 10004 00004 [EAPR ¢B) 00004 Meos }
3,2 16,0007 (L0007 0,0006 0,000 0,0006 (L (06 006 0,008 G0 BENEEE
- 31 0H,0010 0,0009 0,0009 0,0000 0. kA8 QK0S 0,0008 [oXe ent Gax07 [V )
-3 0,X)13 Q)13 0,001 4 0,0012 G002 (NG 0,001 { 0,0d1 1 0.0010 0,010

0
9 10,0019 0,0018 0,0017 0,00
8

-2 17 0,0016 0,0016 0,0015 0,001 0.001 4 00014
2, 0,0026 0,0025 ,0024 0,023 0.0023 v,0022 0,0021 0,002t 0,600 0,119
2,1 10,0035 0,00 %4 O.x1313 0,0012 0,001 ¢ G003y 004629 (LOO28 0,0022 INSE O

--2,6 | 60,0047 0,0045 0,044 0,0043 00,0041 0,0040 0.0039 0,(K18 0,0037 U X328

~2,5 | 0,0062 00060 0,059 0,0057 00085 0,005 0,0052 0,005 1 0.0019 0048

— 2,4 [ 0,0082 0,0050 0,0078 0,0075 0,00713 0,071 %0069 0.0068 0,0066 0.00¢4

-2,3 1 06,0107 30,0104 Qe 0,099 0,00%6 0,0094 02,0091 0,0089 0,0087 0, 0084
-2,2 100113 0116 0,032 0.0129 0,012 Q0122 06,0119 1Hhotlt6 NG 0.0110
= 2,1 10,0179 0,0174 0,170 00166 00162 0,015& 0,0154 0,015 0,0146 6.014)
22,0 10,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 32,0202 00197 G0(y2 0,0188 00183
- 1,9 ] 0.02R? 0,0281 0,0274 0.0708 0,0262 00256 0,0250 0.0244 0,0239 ,023)
-1,R 0,359 0,032 0,0343 [SXIRRIN 0,0320 0,60322 0,034 30307 00301 00291
ST 004G 0,040 0,0427 0,041 0,0499 U 40 0,0392 00384 0,0375 00167
- 1,6 | 0,548 0.0517 0,0526 0,0516 00205 0,0495 00485 0.0475 [SRIET A 0,04 85
- L5 100608 0658 0,0643  U,0630  0,0601% NGV 0.0594 (1542 ENGEX 0,05%3

<l 00808 00,0793 0,0778 00,0764 00740 0,073S  0,0722 0705 0,0694 0,068

w13 D uuaey 0098 0,0934 G098 0,000 0,08%5 00857 0,053 04838  0.0823
-5 T 0,113 00012 0,109) 01078 1,1056  0.1038  G1e20  0,1003 0,093
10,1187 0,315 0,114 0.1292 0,1271 nE2s1 0.12130 O, 1210 a.0190 WGITY
- 1,0 | V1587 0,15¢2 0,1539 0,155 0,1492 0.1469 0,1446 0,423 0,1401 0,1173
~0,9 | 0,1841  0,1R14  0,17¥8  0,1762  0,1736  0,1711 0,685  0.1660 0,635 0,6l
~00% [ 21109 02070 0,206 02003 02005 G977 06,1949 000922 0,189+ (1567
-0,7 10,0420 00,2389 02158 0,237 0,2296 34,2260 0.2230 0,206 02137 0.2 4y

0,6 | ,2743 0,270 (2676 0.244) 02611 0,157% G546 (42814 (1,248 0,251
-0,5 | 0,305 0,3050 ,30158 G208 02946 0,2912 0,2877 02841 0.2510 0,2 7a

- 0,4 | 0,446 < 0,409 03372 0,313¢6 0,330 0,1264 0,3228 0, 3162 0.3156 030210

~ 0,3 40,1821 0,178} 0,1745 0,737 04,1669 0.3632 0,1594 0.3587 0,3520 0.348)

—-0,2 | 04207 0,11 68 0,4129 0,4090 0,4052 34013 0,3974 0,3v3¢ 0,1897 0,288%

—00 | 04602 0,45¢2 04522 0.448)  Gdd4) 04404 04364 04325 04786 0,847

- 0,0 | 9.2000 0,49¢0 00,4920 0,4880 0,4840 0, 4801 04761 4721 O-dekl 0,4541
MO 10,5000 RIRBTEY) 0,080 0,510 05100 0,5199 0.5219 05779 0,5119 0,538?
0,1 | 0,598 0, 5418 0,5178 0,5817 0,55587 ,58596 0, 50306 0,5675 0,5714 0,4 8%
0,2 | 0,579} 0,5822  (,8871 05910 0,348 03987 0,6026 00,6064 0,610) G614
0,3 | 0,6179  0,6217 06285 0,6243  0,6331 G.6168  (WGdGL  ,644) 06480 0,65()
0,4 | 0.6554 G650 0,6628 0660 00,6700 08,6736 L6172 0,6808 0.6844 G,637)
0,5 | 0,69158 VO 40 [AYPAM 0,7019 0,7034 0,7088 07123 0,7157 0.71%0 0,721
0,6 | 0,257 0,791 0,734 0,73%7 0,718Y 0,7422 0,74 54 07486 0,7517 0,784
0,7 {02580 7601 076142 07673 0,704 0,7734 07704 0,7794 0,782 07852
0,8 | 0,7481 0,2910 0,939 0,7467 0,799 0,801 0.£051 0,8078 08106 D3
0,9 | L,81SY O8180 08212 {18228 0,5204 (LR28Y o8 B 8340 0dJus OEAR9
1,0 | 08413 Q8418 00,8461 Q,8485 0.8508 0,853 0,8554 0,8577 0,8399 0,8421

11| 0,864) 0,858 Q8686 0,4708 0,872 L8749 0,8770 0,8790 0.8810 0,6330
1,2 | 08849 0,88¢9 0,8385% 0,84507 0,825 0,8944 05962 00,8980 06997 0,901 %
13 10,9032 0,Y049 09066 05,5081 0,9099 0911 0,913] 09147 09162  0,9'77
1,4 109192 09207 0,9222 3.9236 09251 0,5 265 0,9278 0,9292 0,930 [1X-XAD]
1,5 10,9332 0,935 0,9357 0,9370 0,9382 U,9394 0,9406 0.9418 0,9429 0:9441
1,6 | 0,9452 0,943 0,9474 0,9484 0,9495 0,35038 &951S 05928 0,9535 0,945
1,7 | 0,9554 0,95¢4 0,9573 0,9581 0,9591 0,9599 0,9608 09616 0,9625 0,9613
1,8 | 60,9641 00649 09650 0,9664  0,90671 0,9678 09686 09693  0,9699 0,906 .
19 10,9713 0,9719 0,9726 0,9732 097138 0,9744 0,9750 0,9756 0.9761 Q,9767
2,0 109772 09178 09783 09788 09793 09795  0,9803  0,9208 09812  0,9817
2,1 | 09821 0,982¢6 0,9830 0,9834 0.9838 0,9842 0,9846 0,9%50 0,9854 09857
2,0 1 09861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9878 G,9878 0,9681 %9854 0,98%7 0,989)
2,3 10,9893 0,980 ¢ 0,9898 0,9901 0,904 ,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,995
2,4 10,9918 09920 04,9322 09925 06,9927 0,992% 0,9931 09932 9934 0,5516
2,5 | 0,9938 09940 0,9941 0,994 09935 09946 0,9948  0,9949  0,9951 0,692
2,6 109912 0,9955 03,9956 9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 09963 0, 951
277 10,9965 0,96 09967 0,9968 09969 0,9970  0,9971 0,9972  0,9973  Q, 914
28 (09974 09975 09976 0.9977 0.9477 09978 00,9919 09979 09980 0,531
20 laogy 09092 29982 09983 Q0084 20,9984 0,5985 0,9985 0,996 25346
50 | 09987 0,99¢7  0,9987  D,9088  09URE 09989 0,9989  0,9989  0,9990  (:¢§))
3,1 0,9990 0,925} 0.9991 0,9991 G092 0,9992 0,9992 0,9992 03,9991 9,099
3,2 13,9993 0,901 0,974 Lonad 0,9 94 Q44494 ,%%94 094998 0,9995 G995
3,3 [ 0,9995 0,996 ¢ L9995 0,9996 0,9996 0,996 0,9998 0,2996 0,9996 0,597
3.4 | 0,9997 0,997 0,9997 49997 0,9997 04,9997 0,9997 39997 09997 9973

I R

Tabel statisti <
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P DAFTAR D ; R
o i Nilai Persentil Untuk Distribusi @
i {Rilangan Dalam Badan Daftar Menysa . takan Fp 5
{ Baris Atas Untuk p = 0,05 dan
i Baris Bawah Untuk p = 0,01)
!
Eyz__d% \?1=dk pem bilang
Epenye‘:)utﬁ_ . ” ”
: o1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 spo o
{ ! a4 e . e
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 252 253 253 253 254 254 254
4052 4999 5403 5625 5767 5859 5928 5981 6022 6056 6082 : 6106 6142 6169 6208 6234 6258 6286 6302 6323 6334 (352 6361 63606
2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 | 19,41 19,42 19,43 19,44 19,45 19,46 19,47 19,47 19,48 19,49 ..9,49 19,50 19,50
08,49 99,01 99,17 99,25 99,30 99,33 99,34 99,36 99,38 99,40 99,41 | 99,42 99,43 99,44 99,45 99,46 99,47 99,48 99,48 99,49 99,49 3,49 99,50 99,50
I 3 10,13 9,55 9,26 9,12 9,01 8,94 8,88 8,84 8,81 8,78 8,76 8,74 8,71 8,69 8,66 8,64 8,62 8,60 8,58 8,57 B,56 3,54 65,54 8,5
34,12 30,81 29,46 28,71 28,24 27,91 27,67 27,49 27,34 27,23 27,13 27,05 26,92 26,83 26,69 26,60 26,50 26,41 26,30 26,27 26,23 5,18 26,14 26,1%
4 7,71 6,%4 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,03 5,91 5,87 5,84 5,80 5,77 5,74 .5,71 5,70 5,68 5,66 5,65 5,04 5,63
21,20 18,00 16,69 15,98 15,52 15,21 14,98 14,80 14,66 14,54 14,45 | 14,37 14,24 14,15 14,02 13,93 13,83 13,74 13,69 13,61 13,57 .3,52 13,456 13,49
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74 4,70 ! 4,68 4,64 4,60 4,56 4,53 4,50 4,46 4,44 4,42 4,40 4,38 4,37 4,36
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 10,45 10,27 10,15 10,05 9,96 9,89 9,77 9,68 9,55 9,47 9,38 9,29 9,24 9,17 9,13 9,07 9,04 9,02
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 3,96 3,92 3,87 3,84 3,81 3,77 3,75 3,72 3,71 3,69 3,68 3,6%
13,74 10,92 9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 8,10 7,98 7,87 7,79 7,72 7,60 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14 7,09 7,02 6,99 6,94 6,90 6,8
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,63 3,50 3,57 3,52 3,49 3,44 3,41 3,38 3,34 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23
12,25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,1% 7,00 6,84 6,71 6,62 6,34 6,47 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 5,90 5,85 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,34 3,31 3,28 3,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05 3,03 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93
11,26 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 6,03 5,91 5,82 5,74 5,67 5,56 5,48 5,36 5,28 5,20 5,11 5,06 5,00 4,96 4,91 4,88 4,83
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,13 3,10 | 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71
10,56 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 5,47 5,35 5,26 5.18 | 5,11 5,00 4,92 4,80 4,73 4,64 4,56 4,51 4,45 4,41 £,36 4,33 4,31 4
b '
10 | 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 2,94 2,91 2,86 2,82 2,77 2,74 2,70 2,67 2,64 2,51 2,59 2,5¢ 2,55 2,54
lic,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 5,21 5,06 4,95 4,85 4,78 4,71 4,60 4,52 4,41 4,33 4,25 4,17 4,12 4,05 4,01 0,96 3, 3,20
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 2,82 , 2,79 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53 2,50 2,47 2,45 2,42 2,31 2,40
9,65 7,20 6,22 5,67 5,32 5,07 4,88 4,74 4,63 4,54 4,46 4,40 4,29 4,21 4,10 4,02 3,94 3,86 3,80 3,74 2,70 3,66 3,6z 3,00
12 4,75 3,88 3,49 3,26 3,11 3,00 2,92 2,85 2,80 2,76 2,72 j 2,69 2,64 2,60 2,54 2,50 2,46 2,42 2,40 2,36 2,35 2,322 2,2, 2,30
9,33 ¢,93 5,%5 5,41 5,06 4,82 4,65 4,50 4,39 4,30 4,22 : 4,16 4,05 3,96 3,86 3,70 3,70 3,61 3,56 3,49 3,46 3,41 3,30 3,73
13 4,67 3.80 3,41 3,18 3,02 2,92 2,84 2,77 2,72 2,67 2,63 % 2,60 2,55 2,51 2,46 2,42 2,38 2,34 2,32 2,28 2,26 2 .24 2,22 2,21
! 9,07 6,70 5,74 5,20 4,86 4,62 4,44 4,30 4,19 4,10 4,02 ! 3,96 3,85 3,78 3,67 3,59 3,51 3,42 3,37 3,30 3,27 3,21 3,18 3,16
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,77 2,70 2,65 2,60 2,56 ; 2,53 2,48 2,44 2,39 2,35 2,31 2,27 2,24 2,21 2,19 2,16 2,14 2,13
| 8,86 6,51 5,56 5,03 4,69 4,46 4,28 4,14 4,03 3,94 3,86 3 3,80 3,70 3,62 3,51 3,43 3,34 3,26 3,21 3,14 3,11 3,06 3,02 3,00
3 )
15 5,54 3,68 3,29 3,06 2, 2,79 2,70 2,64 2,59 2,55 2,51 , 2,48 2,43 2,39 2,33 2,20 2,25 2,21 2,18 2,15 2,12 2,10 2,08 2,07
8,68 6,36 5,42 4,89 4,56 4,32 4,14 4,00 3,89 3,80 3,73 : 3,07 3,56 3,48 3,36 3,29 3,20 3,12 3,07 3,00 2,97 2,92 2,89 2,37
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,45 ! 2,42 2,37 2,33 2,28 2,24 2,20 2,16 2,13 2,09 2,07 %,04 2,02 2,01{
8,53 g,23 5,20 4,77 4,44 4,20 4,03 3,89 3,78 -3,69 3,61 @ 3,55 3,45 3,37 3,25 3,18 3,10 3,01 2,9 2,80 2,86 2,80 2,7, 2,75
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,62 2,55 2,50 2,45 2,41 | 2,36 2,33 2,290 2,23 2,19 2,15 2,11 2,08 2,04 2,02 1,8¢ 1,97 1,5
8,40 6,11 5,18 4,67 4,34 4,10 3,93 3,79 3,68 3,59 3,52 | 3,45 3,35 3,27 3,16 3,08 3,00 2,92 2,86 2,79 2,76 2,70 2,67 2,55
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2.37 | 2,34 2,29 2,25 2,19 2,15 2,11 2,07 2,04 2,00 1,98 1,65 1,93 1,92
5,28 6,01 5,09 4,53 4,25 4,01 3,85 3,71 3,60 3,51 3.44 3,37 3,27 3,19 3,07 3,00 2,91 2,82 2,78 2,71 2,68 2,62 2,59 2,57
' t
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,55 2,48 2,43 2,38 2,34 | 2,31 2,26 2,21 2,15 ‘2,11 2,07 2,02 2,00 1,96 1,94 1,01 1,90 1,58
8,18 5,93 5,01 4,50 4,17 3,94 3,77 3,63 3,52 3,43 3.36 : 3,30 3,19 3,12 3,00 2,92 2,84 2,76 2,70 2,63 2,60 2,54 2,51 2,49
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,52 2,45 2,40 2,35 2,31 | 2,28 2,23 2.18 2 .
, ' s , , , ’ ’ ’ ’ a ! 2 12 2,08 2,04 1,99 1,96 1,92 1,90 87 1,85 1,L4
8,10 5,85 4,94 4,43 4,10 3,87 3,71 3,56 3,45 3,37 3,30 | 3,23 3,13 3,05 264 2,86 2,77 2,60 2]63 236 2183 Z'47r 2aa 2{45
I
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 | 2,25 2,20 2,15 2,09 2,05 2,00 1,96 1,93 1,86 1,87 1,84 1,82 1,81
} 8,02 5,78 4,87 4,37 4,04 3,81 3,65 3,51 3,40 3,31 3,24 3,17 2,67 2,99 2,88 2,80 2,72 2,63 2,58 2,51 2,47 2,42 2,3% 2,2 ]
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DAFTAR D (Lanjutan) .

! ‘ 331 = dk pemnm bilang
Vo= o - e
T2 e e e 2 e —
§;enyebnt| ] 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 kfel 40 50 75 100 200 500
: i ]
! a2 [ 4,30 2,i4 3,05 2,82 2,66 2,55 2,47 2,40 2,35 2,30 2,46 2,23 2,18 2,13 2,07 2,03 1,98 1,93 1,01 1,87 1,84 1,81 1,80
\ 7,94 5,72 4,82 4,31 3,99 3,78 3,59 3,45 3,35 3,26 3,18 3,12 3,02 2,94 2,83 2,75 2,67 2,58 2,53 2,46 2,42 2,37 2,33
~ H )
23 4,28 3,42 3,63 2,80 2,64 2,53 2,45 2,38 2,32 2,28 2,24 | 2,20 2,14 2,10 2,04 2,00 1,96 1,91 1,88 1,84 1,82 '1,79 1,77
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ﬁ Y 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,30 2,25 2,20 2,16 2,13 2,08 2,03 1,97 1,93 1,88 1,84 1,80 1,76 1,74 1,71 1.68
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DAFTAR D {(Lanjutan) R
- ¢ hY = dk Pembdi- ‘ T—W“_““MA‘h
ﬂz ax 1 ang ————
—
penyebut | 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 14 16 ————
20 24 30 40 50" 5 T
; _ - 75 100 200 500 o0
50 3,96 3,11 2,72 2,48 2,33 2,21 2,12 2,05 1,99 1,95 1,91 1,88 | 1,82 1,77 1,70 1,65 1.60 1.e4 1 en . T
6,96 4,88 4,04 5,56 3,25 3,04 2,87 2,74 2,64 2,55 2,48 2,41 2,32 2,24 2:11 2103 1:94 lrg: i’ié i,;g i,:i 1,35 1,35 1,32
- A ’ ’ , 57 1,52
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,88 1,&S 1,79 1,75 1,68 1,63 1,57 1,51 1 e 1 , » , 1,49
6,90 4,82 3,08 3,51 3,20 2,99 2,82 2,69 2,59 2,51 2,43 2,36 2,26 2,19 2,06 1.98 1.89 1:79 18 1,:2 1,;3 1,34 1,30 1,28
- ’ ’ 1,51
125 3,92 3,07 2,63 2,44 2,29 2,17 2,08 2,01 1,95 1,90 1,86 1,{3 1,77 1,72 1,65 1,60 1,55 1,45 1 ’ ' ’ fas e
6,84 4,78 3,94 3,47 3,17 2,95 2,79 2,65 2,56 2,47 2,40 2,43 2,23 2,15 2,03 1,94 1:85 1’7: 1,22 i,;g 1136 1,31 1,27 1,25 .
. 2 275 , 1,54 1,48 P
150 3,91 3,06 2,57 2,43 2,27 2,16 2,07 2,00 1,94 1,89 1,85 1,82 T et O o 1,5 1a7 1 , , , 1,40 1,37
6,81 4,75 3,91 3,44 3,13 2,92 2,76 2,62 2,53 2,44 2,37 2,30 2,20 2,12 2,00 101 1:83 117” 1,:2 i,gz 1,34 1,29 1,25 1,2:
» 72 ’ 51 1
200 3,89 3,04 2,65 2,41 2,26 2,14 2,05 1,98 1,92 1,87 .1,83 1,30 1,74 1,65 1,62 1,57 1,52 1.45 1 ' ’ »43 1,37 1,33 :
6,76 4,71 3,83 3,41 3,11 2,90° 2,73 2,60 2,50 2,41 2,34 2,28 2,17 2,00 1.97 1:88 1:70 1'69 1.;2 i.gg 1,32 1,26 1,22 1,79
; ; ‘ ’ 28 1,39 .
400 3,86 3,02 2,62 2,39 2,23 2,12 2,03 1,96 1,90 1,85 1,81 1,78 : Wl Nt e, .. e ,’ , s 239 1,33 1,20 5
6,70 4,66 3,83 3,36 3,06 2,85 2,69 2,55 2,46 2,37 2,29 2,23 2,12 2,04 1,92 1,84 1.74 1 o4 i’;? i’ij 1,28 1,22 .,16 ;,13
. 5 . . ;
1000 3,85 3,00 2,61 2,38 2,22 2,10 2,02 1,95 1,89 1,84 1,80 1,76 1,70 1,65 1,58 198 afPme 11 ’ 1,42 1,32 1,24 1,19 R
6,68 4,62 3,80 3,34 3,04 2,82 2,66 2,53 2,43 2,34 2,26 2,20 " 2,09 2,01 1,89 1,81 o 1,61 1.22 i'io 1,26 1,19 :,13 1,08 -
1 201 % I o
o 3,84 2,99 2,50 2,37 2,21 2,09 2,01 1,94 1,88 1,83 1,79 1,75 Moo 1,60 1,57 152 10, s , »38 1,28, 3,19 3,11
6,64 4,60 3,78 3,32 3,02 2,80 2,64 2,51 2,41 2,32 2,24 2,18 2,07 1,99 1,87 1.76 1’6o l’;g i'35 1,28 1,24 1,17 1,11 1,00
. O’ ’ ’ 52 /1,41 1,36 1,25 1,15 1,00
—_—— .
: Metoda Statistika, DR. Sudjana, M.A., M.Sc., Tarsito , Bandung,-1982 , . . i —




Ry ot g

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FARKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican, Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002

Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. (0274) 562383
Email: fkipfdusd.ac.id Homepage: http:/iwww.usd.ac.id

15 Februar: 1999

Nomor: 308/FKIP/11/1999

[Hal

- 1jin penelitian

Yth. Kepala Sckolah
SMU Pangudi Luhur
JI. P, Senopati 18

Yogyakarta

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi, kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami :

Nama - Yulitta Rieka Dewiastanti (No. Mhs. 951414008)

Program Studi ‘ - Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Sanata
Dharma;

Judul : “Korelasi antara Tingkat Intelegensi Siswa dengan

Prestasi Belajar Matematika”

untuk mengadakan penelitian di sekolah yang Bapak pimpin pada semester ini.

Demikian permohonan kami. Atas perhatian dan kebatkan Bapak, kami mengucapkan
banyak terima kasih.

o Dekan,

|

a Dr.*ﬂP;aul Suparno, S.J, M.S.T.
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SMU PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA
Jenjang Akreditasi : DISAMAKAN

Alamat : J1. P, Senopati 18 Yogyakarta 0 55121 @& .(0274) 370310

SURAT KETERANGAN
NO. e

Yang bertanda tangan di bawah i Kepala Sckolah SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
meneranekan vahwa

Nama ©Yulitta Rieka Dewiastanti

NIM 1951414008

Program studi  : Pendidikan Matemetika, FKIP Universitas Sanata Dharma

Keterangan . Telah melaksanakan penelitian di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
mulai hari Senin, 15 Februari 1999 s.d. Jumat, 30 April 1999 dengan
judul : “Korelast antara Tingkat Intelegensi Siswa dengan Prestasi Belajar
Matematika”

Demtlaaniah surat keteranean ini agar dapat disunakan scbagaimana semestinya.
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